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1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 Tidak ا 1

dilambangkan 

 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10
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 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15

 

2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

 

 Kaifa   : كيف  

 Haula  : هول  

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan tanda 

 ي /ا
Fatḥah dan alif 

atau ya 
Ā 

 Kasrah dan ya Ī ي
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 Dammah dan wau Ū ي

       

Contoh:       

Qāla    :     ق ال 

    Ramā   : ى م   ر 

Qīla     :     ق يْل 

 Yaqūlu :   ي ق وْل 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl/ 

rauḍatulaṭfāl  :     ْة  ال وْض  طَْ الْ ر   

 al-Madīnah al-

Munawwarah/  :  ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  ا لْم     

                              al-MadīnatulMunawwarah           
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Talhah   :          ْة  ط لْح 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf.  
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ABSTRAK 

 

Syariah 

Judul                           : Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja, Tingkat 

Pendidikan Santri, dan Pengeluaran 

Pemerintah Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Ditinjau dalam Persepktif 

Ekonomi Islam (Studi pada 5 Kota di 

Provinsi Aceh Periode 2016-2020) 

Pembimbing 1                 : Hafiiz Maulana,S.P,.S.H.I.,M.E  

Pembimbing 2                 : Hafidhah, SE., M.Si., Ak.  

 

Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah perekonomian dalam 

suatu negara dalam jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh jumlah tenaga kerja, tingkat 

pendidikan santri dan pengeluaran pemerintah terhadap 

pertumbuhan ekonomi pada 5 Kota di Provinsi Aceh periode 2016-

2020 ditinjau dalam persepktif ekonomi syariah. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif, dimana sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 5 Kota di Provinsi Aceh dengan jumlah 

data sebanyak 25 data. Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder yang bersumber dari BPS yang berbentuk data panel. 

Metode analisis penelitian ini dilakukan dengan regresi linear 

berganda. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 

Tenaga kerja, tingkat pendidikan santri dan pengeluaran pemerintah 

secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi pada 5 

Kota di Provinsi Aceh. (2) Tenaga kerja dan pengeluaran pemerintah 

secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi pada 5 

kota di Provinsi Aceh. (3) Tingkat pendidikan santri secara parsial 

tidak berpengaruh terhada pertumbuhan ekonomi pada 5 Kota di 

Provinsi Aceh. 

Kata Kunci: Tenaga Kerja, Tingkat Pendidikan Santri, 

Pengeluaran Pemerintah, Pertumbuhan Ekonomi 

Nama : Aufa Aidiana Wiza 

NIM : 180602146 

Fakultas/Program Studi   : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi          
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator untuk dapat 

mengukur keberhasilan pembangunan ekonomi dalam sebuah 

negara. Pembangunan ekonomi meliputi perubahan dalam tingkat 

pertumbuhan ekonomi, penguraangan ketimpangan pendepatan 

serta pemberantasan kemiskinan. Dalam mencapai sasaran yang 

diinginkan, maka pembangunan suatu daerah harus mencakup dalam 

meningkatkan ketersediaan dan distribusi pokok untuk masyarakat, 

meningkatkan standar hidup masyarakat serta meningkatkan 

kemampuan masyarakat dalam kegiatan ekonomi maupun kegiatan 

sosial dalam kehidupannya (Todaro, 2013:58). 

Pertumbuhan ekonomi adalah sebuah proses kenaikan output 

perkapita dalam jangka waktu yang panjang. Perekonomian dapat 

dikatakan menagalami pertumbuhan jika pendapatan riil masyarakat 

pada tahun tertentu lebih besar daripada pendapatan riil masyarakat 

pada tahun sebelumnya (Boediono, 2013:69). Pertumbuhan 

ekonomi merupakan suatu masalah perekonomian di dalam suatu 

negara dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi dapat 

mengukur prestasi dari sebuah perkembangan perekonomian   dari 

satu periode ke periode berikutnya (Sukirno, 2010:123).  

Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah perekonomian 

suatu negara dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi
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mengukur prestasi dari perkembangan suatu perekonomian dari 

suatu periode ke periode berikutnya.Pertumbuhan ekonomi akan 

meningkat jika disebabkan oleh beberapa faktor-faktor produksi 

yang selalu mengalami perningkatan dalam jumlah maupun 

kualitasnya. Untuk memberikan suatu gambaran tentang 

pertumbuhan ekonomi yang akan dicapai suatu negara, ukuran yang 

selalu digunakan adalah tingkat pertumbu han pendapatan nasional 

riil yang dicapai (Sukirno, 2011:136).  

Provinsi Aceh terdiri atas 23 kabupaten/kota yang memiliki 

latar belakang perbedaan antar wilayah. Perekonomian provinsi 

Aceh masih tergolong cukup rendah jika dibandingkan dengan 

provinsi lainnya di indonesia padahal Aceh memiliki cukup banyak 

potensi yang sangat besar baik dari segi sumber daya alam maupun 

sumber daya manusia (Hendri, 2021).  

Wilayah provinsi Aceh memiliki 5 Kota yaitu Kota Banda 

Aceh. Kota Langsa, Kota Lhokseumawe, Kota Sabang, dan Kota 

Subulussalam. Kota identik dengan perkemabangan ekonomi di 

wilayah yang tergolong maju dengan adanya pandemi covid-19 pada 

tahun 2020 kota di provinsi Aceh sangat berdampak terhadap 

pertumbuhan ekonomi di beberapa wilayah kota provinsi Aceh. 

Pertumbuan ekonomi dicerminkan dari adanya perubahan pdrb dari 

tahun ke tahun, yang menunjukkan bahwa suatu daerah mengalami 

perkembangan pada pembangunan daerahnya. 
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Gambar 1.1  

Laju Pertumbuhan PDRB 5 Kota di Provinsi Aceh Tahun 

2016-2020 Atas Dasar Harga  Konstan 

 

 

Sumber : BPS Provinsi Aceh 

Berdasarkan gambar 1.1 Laju pertumbuhan Ekonomi di 5 Kota 

Provinsi Aceh mengalami peningkatan pada tiap tahunnya. Pada 

tahun 2019 sampai dengan tahun 2020 5 Kota di provinsi Aceh 

mengalami penurunan pada pertumbuhan ekonominya yang 

disebabkan oleh pandemi covid-19. Pada tahun 2020 pertumbuhan 

ekonomi di 5 Kota Provinsi Aceh mengalami kenaikan dikarenakan 

pandemi covid-19 pada 5 Kota di provinsi Aceh mulai mereda. 

Pertumbuhan ekonomi yang tertinggi pada tahun 2020 adalah Kota 

Banda Aceh yang mengalami pertumbuhan sebesar 5,53 persen. Hal 
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didominasi oleh sektor administrasi pemerintahan. Sedangkan 

pertumbuhan ekonomi yang terendah pada tahun 2020 adalah Kota 

Subulusalam yaitu 3,87 persen. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi adalah tenaga kerja. Untuk dapat memajukan 

perekonomian suatu daerah diperlukan tenaga kerja yang 

berkualitas. Angkatan kerja yang besar akan terbentuk dari jumlah 

penduduk yang besar. Namun pertumbuhan penduduk yang tinggi 

dikhawatirkan akan menimbulkan efek yang buruk terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  

Todaro dalam Sari (2016) menjelaskan bahwa pertumbuhan 

penduduk yang cepat mendorong timbulnya masalah 

keterbelakangan serta membuat prospek pembangunan ekonomi 

menjadi terhambat. Hasil penelitian dari Sandhika dan Mulyo (2012) 

menyebutkan hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 

antara jumlah tenaga kerja dengan pertumbuhan ekonomi. Hal ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Heni dkk (2017) 

menyebutkan bahwa Jumlah tenaga kerja berpengaruh positif atau 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Indikator lainnya dalam pertumbuhan ekonomi adalah tingkat 

pendidikan. Salah satu lembaga-lembaga Pendidikan adalah 

pesantren. Pesantren memiliki pengaruh yang nyata terhadap 

pembangunan Pendidikan. Modal manusia yang berkualitas dapat 

dilihat dari kualitas pendidikan, kesehatan, maupun indikator-

indikator lainnya. Tingkat Pendidikan santri dapat mempengaruhi 
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pertumbuhan ekonomi, hal ini dapat menghasilakan sumber daya 

manusia yang berkualitas sehingga meningkatnya pendapatan 

masyarakat, maka pendidikan dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari Suryanto 

(2011) menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh 

positif serta signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi sedangkan 

menurut Heni dkk (2017) menunjukkan bahwa tinggkat pendidikan 

tidak perpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Salah satu faktor yang dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi adalah Pengeluaran Pemerintah (Government 

Expenditure). Pemerintah wajib untuk ikut berpartisipasi dalam 

meningkatkannya perekonomian secara umum serta harus ada satu 

otoritas yang mengendalikan maupun mengatur perekonomian yaitu 

pemerintah. Pengeluaran pemerintah diukur dari belanja rutin serta 

belanja pembangunan yang dialokasikan sebagai anggaran belanja 

negara (APBN). Semakin besar pengeluaran dari pemerintah daerah 

yang produktif, maka akan semakin besar tingkat perekonomian di 

daerah tersebut. Dalam penelitian Andi (2020) pengeluaran 

pemerintah berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Sulawesi Selatan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Harnita 

dkk (2020) yang menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah juga 

berpengaru positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Data yang dibahas dalam penelitian ini adalah data 

pertumbuhan ekonomi pada 5 kota di Provinsi Aceh tahun 2016-
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2020. Melalui pertumbuhan ekonomi kita dapat melihat tingkat 

keberhasilan pembangunan ekonomi di 5 kota pada Provinsi Aceh 

maka, setiap suatu daerah maupun negara selalu berusaha untuk 

selalu meningkatkan pertumbuhan ekonomi di daerahnya. Penelitian 

ini diangkat tema tentang pertumbuhan ekonomi karena Heni dan 

Rian (2019) berpendapat bahwa penelitian tentang pertumbuhan 

ekonomi di suatu daerah diperlukan peran pemerintah untuk 

menambah saran dan prasana dalam pengembangan potensi pada 

masyarakat, untuk itu perlu dilakukan penelitian dengan 

memodifikasi model, menambah variabel, ataupun merubah variabel 

independen untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

Penelitian ini merupakan keberadaan dari penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Harnita dkk (2020) Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu adalah terletak pada variabel penelitian, 

unit analisis serta periode penelitian yang dilakukan. Variabel 

independen dalam penelitian ini merupakan faktor- faktor lain yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu jumlah tenaga kerja, 

tingkat pendidikan Santri dan pengeluaran pemerintah. Unit analisis 

yang dilakukan pada penelitian ini adalah 5 Kota di Provinsi Aceh. 

Periode penelitian ini dilakukan pada tahun 2016-2020 dengan 

menggunakan metode analisis Regresi Linear Berganda. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Jumlah Tenaga 

Kerja, Tingkat Pendidikan Santri, dan Pengeluaran Pemerintah 
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Terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Studi Pada 5 Kota di 

Provinsi Aceh Periode 2016-2020 Ditinjau dalam Perspektif 

Ekonomi Syariah)”  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah pengaruh Jumlah Tenaga Kerja, Tingkat Pendidikan 

Santri, dan Pengeluaran Pemerintah Secara Simultan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi pada 5  Kota di Provinsi Aceh. 

2. Apakah pengaruh Jumlah Tenaga Kerja Secara Parsial 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 5  Kota Provinsi Aceh. 

3. Apakah pengaruh Tingkat Pendidikan Santri Secara Parsial 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 5  Kota Provinsi Aceh. 

4. Apakah pengaruh Pengeluaran Pemerintah Secara Parsial 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 5  Kota di Provinsi Aceh. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengkaji:  

1. pengaruh Jumlah Tenaga Kerja, Tingkat Pendidikan Santri, 

dan Pengeluaran Pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

di 5  Kota Provinsi Aceh. 

2. pengaruh Jumlah Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di 5  Kota Provinsi Aceh. 
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3. pengaruh Tingkat Pendidikan Santri terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di 5  Kota Provinsi Aceh. 

4. pengaruh Pengeluaran Pemerintah terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di 5 Kota Provinsi Aceh. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Praktis (Opersional) 

Adapun manfaat penelitian secara praktis dalam penelitian 

ini antara lain: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebagai masukan 

dan pertimbangan bagi pemerintah serta para pengambil 

kebijakan di jajaran Pemerintah pada 5  Kota di Provinsi Aceh 

dalam menetapkan kebijakan pembangunan ekonomi pada 5  

Kota di Provinsi Aceh. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebagai salah 

satu sarana penyampaian saran maupun kritik bagi pemerintah 

dalam evaluasi pembangunan yang memudahkan pemerintah 

dalam menetapkan kebijakan pembangunan di wilayah pada 5 

Kota di Provinsi Aceh. 

 

1.4.2 Secara Teoritis (Akademis) 

Adapun manfaat penelitian secara teoritis dalam penelitian 

ini antara lain: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti 
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empiris mengenai pengaruh jumlah tenaga kerja, tingkat 

pendidikan santri, dan pengeluaran pemerintah terhadap 

pertumbuhan ekonomi di    5  Kota Provinsi Aceh. 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

referensi atau literatur ilmiah untuk penelitian selanjutnya 

tentang pengaruh Jumlah tenaga kerja, tingkat pendidikan 

santri dan pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 5  Kota Provinsi Aceh periode 2016 s.d 2020 

ditinjau dalam perspektif ekonomi syariah. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan merupakan urutan penyajian dari 

masing-masing bab secara terperinci, singkat dan jelas. Sistematika 

penulisan bertujuan untuk menggambarkan mengenai susunan isi 

skripsi secara teratur. Penelitian ini disusun dalam tiga bab yang 

masing-masing bab pembahasan sebagai acuan berpikir secara 

sistematis. 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menguraikan latar belakang masalah penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian,manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini merupakan kerangka teori dan landasan teori serta 

pembangunan hipotesis yang terdiri dari teori, temuan penelitian 

terkait, model penelitian atau kerangka berpikir, serta 
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pengembangan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini merupakan metode penelitian yang terdiri dari penjelasan 

tentang jenis penelitian, jenis sumber data, teknik pengumpulan data, 

operasional variabel, metode analisis dan tahapan penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menguraikan hasil dan pembahasan yang akan 

menjelaskan deskripsi temuan dan pembahasan data hasil penelitian 

sesuai dengan metode yang digunakan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan penutup dari pembahasan skripsi yang memuat 

kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian yang diharapkan 

bisa memberikan manfaat bagi penulis dan pihak yang 

berkepentingan 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pertumbuhan Ekonomi 

2.1.1 Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi adalah sebuah proses perubahan 

kondisi perekonomian suatu negara secara terus-menerus dengan 

menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu (Ernita 

2013). Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk 

menganalisis pembangunan ekonomi yang terjadi pada sebuah 

negara. Pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan sektor riil 

serta kegiatan yang mengacu pada produksi barang maupun jasa, 

misalnya seperti peningkatan jumlah produksi barang dari 

perusahaan manufaktur dan pabrik, adanya peningkatan pemerataan 

infrastruktur, peningkatan sarana publik baik berupa perkembangan 

jumlah yayasan pendidikan serta dalam produksi barang modal 

(Sukirno, 2016). 

Indikator yang menjadi standar pertumbuhan ekonomi ini 

merupakan peningkatan pendapatan nasional dan perdapatan 

perkapita, jumlah pengganguran lebih rendah dibandingkan dengan 

tenaga kerja yang ada serta tingkat kemiskinan yang rendah. 

Pertumbuhan ekonomi yang menurun disebabkan karena adanya 

penurunan peningkatan pada indikator-indikator yang menjadu 

standar pertumbuhan ekonomi di suatu negara.  Pertumbuhan 

ekonomi merupakan kenaikan PDB tanpa memandang apakah 
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kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari jumlah pertumbuhan 

penduduk, dimana adanya perubahan struktur ekonomi atau tidak. 

Teori pertumbuhan ekonomi menurut slow sangat bergantung 

kepada pertmabahan faktor faktor produksi, diantaranya yaitu tenaga 

kerja, akumulasi modal dan kemajuan teknologi (Prasetyo dan 

Sulistyaningrum, 2013). 

Azwar (2016) mengemukakan bahwa pertumbuhan ekonomi 

dapat diartikan sebagai suatu proses kenaikan output per kapita. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam 

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi 

didalam masyarakat menjadi meningkat. Pertumbuhan ekonomi 

dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor penting yang berupa tanah dan 

kekayaan alam lainnya, jumlah serta nilai dari penduduk dan tenaga 

kerja, barang- barang modal dan tingkat teknologi, sistem sosial, 

serta sikap masyarakat luas sebagai sumber pertumbuhan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka jumlah dan nilai tenaga kerja dapat 

mempunyai pengaruh penting terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Dalam hal ini, sesorang yang memiliki kualitas sumber daya yang 

baik dapat meningkatkan produktifitas kerjanya, sehingga akan 

berpengaruh terhadap pendapatannya (sukirno, 2013).  

Dalam perekonomian suatu Negara yang menjadi indikator 

penilain apakah perekonomian berlangsung dengan baik atau buruk. 

Indikator tersebut harus dapat digunakan untuk mengetahui total dari 

semua orang serta jumlah pembelanjaan untuk membeli barang dan 

jasa hasil dari perekonomian. Produk Domestik Bruto dapat 
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melakukan pengukuran total pendapatan serta pengeluaran 

dikarenakan untuk suatu perekonomian secara keseluruhan, maka 

pendapatan akan sama dengan pengeluaran (Mankiw, 2012:76).    

Perekonomian yang mengalami pertumbuhan cepat 

menciptakan bidang usaha baru juga berkat penemuan-penemuan 

yang mengakibatkan semakin sedikitnya kebutuhan akan tenaga 

kerja dalam proses produksi yang menggantikan proses produksi 

yang lama itu. Singkatnya, kemajuan teknologi merupakan faktor 

penting dalam pertumbuhan ekonomi, dan kiranya bermanfaat bila 

kita mengamati dampak keseluruhannya terhadap proses produksi. 

Program teknologi meliputi dua bentuk inovasi, yaitu inovasi produk 

dan proses inovasi. Inovasi produk mengacu kepada pengenalan 

terhadap produk-produk baru yang tidak ada sebelumnya, atau 

pengenalan produk yang lebih unggul dibanding dengan produk 

sebelumnya. Adapun proses inovasi adalah untuk menemukan 

teknik-teknik baru dalam memproduksi produk-produk yang ada 

dengan biaya yang lebih murah.  

Pertumbuhan Ekonomi dapat mencerminkan keadaan 

perekonomian disuatu daerah tertentu. Keadaan perekonomian pada 

sebuah daerah akan mempengaruhi pertumbuhan serta kondisi 

perusahaan yang beroperasi didaerah tersebut. Semakin 

meningkatnya perekonomian disuatu daerah maka akan semakin 

tinggi pula kesempatan berkembang bagi perusahaan serta dapat 

menciptakan kesempatan kerja bagi masyarakat didaerah tersebut. 

Pertumbuhan ekonomi melalui PDRB yang meningkat, diharapkan 
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mampu menyerap tenaga kerja di wilayah tersebut, karena dengan 

kenaikan PDRB kemungkinan akan dapat meningkatkan kapasitas 

produksi (Rahmania dkk, 2018). 

 

2.1.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi 

Menurut Arsyad (2010) teori yang berkaitan dengan 

pertumbuhan ekonomi, sebagai berikut: 

1. Teori Pertumbuhan Klasik 

Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik, sada empat 

faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu 

jumlah penduduk, jumlah stok barang-barang modal, luas tanah serta 

kekayaan alam, dan tingkat teknologi yang digunakan. Berdasarkan 

pada teori pertumbuhan klasik, dikemukakan bahwa suatu teori yang 

menjelaskan kaitan antara pendapatan perkapita dan jumlah 

penduduk, teori tersebut dinamakan teori penduduk optimum. 

Jumlah penduduk yang terus bertambah akan menyebabkan pada 

jumlah tertentu terhadap produksi marjinal sama dengan pendapatan 

perkapita. Pada keadaan pendapatan perkapita mencapai nilai yang 

maksimum serta jumlah penduduk itu dinamakan penduduk 

optimum (Sukirno, 2012:134). 

2. Teori Neo-Klasik 

Teori pertumbuhan ekonomi Neo-klasik merupakan suatu 

perluasan dari teori Keynes, teori Harrod dan Domar dengan melihat 

persoalan pertumbuhan dari segi permintaan. Pertumbuhan ekonomi 

dapat berlaku apabila pengeluaran agregrat melalui kenaikan 
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investasi yang terus bertambah pada tingkat yang telah ditentukan. 

Menurut Abramovits Solow pertumbuhan ekonomi tergantung pada 

faktor-faktor produksi. Faktor-faktor produksi tersebut antara lain 

pertumbuhan persediaan modal, pertumbuhan tenaga kerja serta 

kemajuan teknologi. Dalam teori pertumbuhan Neo-Klasik, laju 

pertumbuhan ekonomi dapat dicapai suatu negara bergantung pada 

perkembangan teknologi, peranan modal dalam menciptakan 

pendapatan negara yang dikalikan dengan tingkat perkembangan 

stok modal, serta peranan tenaga kerja yang dikalikan dengan tingkat 

pertambahan tenaga kerja (Sukirno, 2012:137). 

2.1.3 Pengukuran Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi dapat diukur dengan Gross National 

Produc (GNP). Gross National Product (Produk Domestik Bruto) 

adalah sebagai jumlah nilai akhir dari semua barang dan jasa yang 

dihasilkan dalam seluruh kegiatan ekonomi selama periode satu 

tahun. GNP dapat mengukur aliran penghasilan negara dari 

pertumbuhan ekonomi dalam kurun waktu tertentu (pardomuan, 

2018). 

        GNP = C + I + G (E – M) + Z 

Keterangan: 

C   : Consumer Spending 

I  : Investmen Spending 

G  : Output for Goverment 
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(E – M) : Net Export or Import 

Z  : Zakat 

 Tambah zakat adalah konsep ekonomi Islam dalam 

mengukur pertumbuhan ekonomi, dimana hal tersebut tidak terdapat 

didalam konsep ekonomi konvensional serta tidak dimaksukkan 

kedala pengukuran ini, karena yang diambil adalah dari pengukuran 

pertumbuhan ekonomi yang ada di Amerika Serikat pada tahun 

2007, akan tetapi bisa dimaksukkan kedalam negara yang memakai 

sistem ekonomi Islam didalam pelaksanaan sistem perekonomiaan 

di negara tersebut (pardomuan, 2018). 

2.1.4 Pertumbuhan Ekonomi Dalam Tinjauan Ekonomi 

Islam 

Pertumbuhan ekonomi dari perspektif Islam meliputi aspek 

teori nilai dan moral agar pertumbuhan ekonomi tidak hanya 

diorientasikan untuk kesejahtraan duniawi saja, melainkan juga 

harus memasukkan aspek ruhaniyah. Memaksukkan aspek 

ruhaniyyah dalam pandangan Islam tidak akan dapat menimbulkan 

masalah-masalah sistematis, karena sifatnya yang abstrak yang 

ditinjau dari sudut pandang ilmu ekonomi neo-klasik, bukanlah arus 

konsumsi tetapi “nilai guna” yang berkaitan dengan kualitas yang 

tidak berwujud. Dalam perekonomian Islam maksimalisasi tingkat 

pertumbuhan pendapatan nasional tanpa mempedulikan dampaknya 

atas distribusi pendapatan dan kesejahteraan umum, tidak boleh 

menjadi sasaran utama dalam ekonomi Islam.  Kebijaksanaan 
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pertumbuhan dalam suatu perekonomian dalam Islam bertujuan 

untuk menyeimbangkan distribusi pendapatan dari suatu 

pertumbuhan ekonomi. (Pardomuan, 2018).  

Pertumbuhan ekonomi yang selaras harus tetap 

memperhatikan kelestarian dan porsi sesuai dengan kebutuhan. 

Ekonomi Islam memandang adanya hubungan antara sumber daya 

serta bagaimana pengelolaan yang benar serta sesuai. Dalam Al- 

Qur’an disebutkan secara jelas dalam QS. Hud ayat 61: 

لِحًا  قَوْمِ  قاَلَ  ۘ  وَاِلٰى ثََوُْدَ اَخَاهُمْ صى هُوَ ۘ   ۘ  ههٍ غَيُْ الِى  مِّنْ  لَكُمْ  مَا اللىَّ  اعْبُدُوا ي ى

هَا فاَسْتَ غْفِرُوْهُ ثَُُّ تُ وْبُ وْ  ْ  اِنَّ ۘ   الِيَْهِ  اۘ  انَْشَاكَُمْ مِّنَ الَْْرْضِ وَاسْتَ عْمَركَُمْ فِي ْ  قَريِْب   رَبِّ

يْ  بمُّجِ  

Artinya : “dan kepada kaum samud (Kami utus) saudara mereka, 

Saleh. Dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah, 

tidak ada tuhan bagimu selain Dia. Dia telah 

menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadikanmu 

pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan kepada-

Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya 

Tuhanku sangat dekat (rahmat-Nya) dan 

memperkenankan (doa hamba-Nya).” 

Berdasarkan tafsir ibnu katsir, dan kepada samud (kami utus) 

saudara mereka. Saleh, saleh berkata “Hai kaumku, sembahlah 

Allah, sekali-kali tidak ada bagi kalian tuhan selain dia. Dia telah 

menciptakan kalian dari bumi (tanah) dan menjadikan kalian 
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pemakmurnya, karena itu, mohonlah ampunan-Nya, kemudian 

bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat dekat 

(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)." Allah Swt. 

berfirman: Dan kepada Samud (Kami utus). Mereka adalah orang-

orang yang bertempat tinggal di kota-kota Hajar yang terletak di 

antara Tabuk dan Madinah. Mereka hidup sesudah kaum 'Ad, lalu 

Allah mengutus seorang rasul kepada mereka yang juga dari 

kalangan mereka. saudara mereka Saleh. Lalu Nabi Saleh 

memerintahkah mereka agar menyembah Allah semata.  Karena itu, 

Saleh a.s. berkata kepada mereka: Dia telah menciptakan kalian dari 

tanah. Maksudnya, Dia memulai penciptaan kalian dari tanah; dari 

tanah Dia menciptakan nenek moyang kalian, yaitu Adam. dan 

menjadikan kalian pemakmurnya. Yakni Dia menjadikan kalian 

sebagai para pembangun yang memakmurkan bumi dan yang 

menggarap pemanfaatannya. Karena itu, mohonlah ampunan-Nya. 

atas dosa-dosa kalian yang telah lalu. kemudian bertobatlah kepada-

Nya. dalam menjalani masa depan kalian, yakni janganlah kalian 

ulangi lagi dosa-dosa itu di masa mendatang.  Sesungguhnya 

Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa 

hamba-Nya).  Makna ayat tersebut sama dengan apa yang disebutkan 

oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain, yaitu: Dan apabila hamba-

hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah) 

bahwasanya Aku adalah dekat.  Artinya bahwa manusia akan selalu 

senantiasa beribadah dan tunduk pada Allah Swt. Tugas manusia 

merupakan sebagai pengatur dan penguasa dibumi dengan cara 
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berkerja, berwirausaha, bercocok tanam, dan segala macam 

perkerjaan, maka dengan adanya pertumbuhan ekonomi, diharapkan 

akan menciptakan serta meningkatkan kesejahtraan hakiki dan 

melalui proses yang selalu mengedepankan dampak falah dan 

maslahah (Zainal, 2012). 

Dalam ekonomi Islam pertumbuhan ekonomi yang ingin 

dicapai merupakan pertumbuhan optimal,baik dari segi 

kesejahteraan materi dan rohani, Islam tidak memperbolehkan 

konsumsi modal dan pertumbuhan yang melampaui batas serta 

memaksakan pengorbanan yang tidak masuk akal bagi manusia. 

Islam memandang bahwa pertumbuhan ekonomi tidak hanya 

diprioritaskan hanya untuk menciptakan pertambahan produksi yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan, akan tetapi juga harus 

ditujukan untuk keadilan distribusi. Keadilan distribusi dapat 

dilakukan dengan cara memberlakukan kebaikan bagi setiap umat 

manusia dalam kondisi apapun serta dengan adanya kesempatan bagi 

semua masyarakat untuk mendapatkan kecukupan sehinga dapat 

menjamin perputaran roda perekonomian yang bisa dinikmati oleh 

seluruh lapisan masyarakat (Pardomuan, 2018). 

Menurut Islam tingkat pertumbuhan ekonomi yang rendah dan 

diiringi dengan distribusi pendapatan yang merata akan lebih baik 

daripada tingkat pertumbuhan yang tinggi tapi tidak diiringi dengan 

distribusi yang merata. Namun, yang lebih baik antara keduanya 

yaitu pertumbuhan yang tinggi tanpa memaksakan pengorbanan 

yang tidak alamiah dari manusia serta disertai dengan distribusi 
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pendapatan yang merata. Teknik dan pendekatan baru yang harus 

dilakukan dalam pembangunan menurut perspektif ekonomi Islam, 

adalah kita harus meninggalkan penggunaan model-model 

pertumbuhan agregatif yang lebih menekankan maksimalisasi 

tingkat pertumbuhan sebagai satu-satunya indeks perencanaan 

pembangunan. Maka, pertumbuhan ekonomi dan pendapatan 

perkapita yang tinggi, tidak menjadi tujuan utama (Muttaqin, 2018) 

Menurut Al-Tariqi, Islam mempunyai krakteristik tersendiri 

agar tercapainya tujuan pertumbuhan ekonomi, karakteristik tersebut 

antara lain (Muttaqin, 2018): 

1. Komprehensif (Al-syumul) 

Islam melihat pertumbuhan bukan hanya sekedar persoalan 

materi serta pertumbuhan memilik tujuan yang lebih universal 

dibandingkan dengan sistem-sistem kontemporer, yaitu untuk 

mencapai keadila sosial. Pertumbuhan harus berlandaskan 

pada tujuan serta nila aspek material, moral, ekonomi, sosial, 

spritual, dan fiskal. Kesejahtraan yang ingin dicapai tidak 

hanya kesejahtraan material di dunia akan tetapi juga 

kesejahtraan di akhirat. 

2. Berimbang (Tawazun) 

Pertumbuhan tidak hanya bertujuan untuk menciptakan 

pertambahan produksi saja, namun berlandaskan asas keadilan 

distribusi sesuai dengan firman Allah : “ Berbuat adillah 

kamu, sesungguhnya hal itu yang paling dekat dengan 

ketakwaan”. (Q.S. Al-Maidah:8).  Oleh karena itu, Islam tidak 
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dapat menerima langkah kebijakan pertumbuhan perkotaan 

saja dan mengabaikan pertumbuhan di pedesaan. 

3. Realistis (Waqi’iyyah) 

Realistis merupakan suatu pandangan terhadap permasalahan 

yang sesuai dengan kenyataan. Islam adalah agama yang 

berasal dari Allah tidak mungkin dapat menetapkan aturan-

aturan idealis yang jauh dari kehidupan serta kemungkinan 

penerapannya. Realistis dalam Islam adalah idealitas serta 

idealitas Islam adalah realitas. 

4. Keadilan (‘Adalah) 

Pertumbuhan harus disertsi dengan keadilan distributif. Allah 

berfirman :”Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku 

adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kerabat, dan 

Allah melarang dari berbuat keji, kemunkaran dan 

permusuhan”(Q.S. Al-Nahl:90). Oleh karena itu, kita bisa 

melihat bahwa kesenjangan antara yang kaya dengan yang 

miskin ini terjadi. Maka, pentingnya pertumbuhan yang 

disertai dengan pendistribusian yang adil. 

5. Bertanggung Jawab (Mas’uliyyah) 

Ketika Islam memberikan kebebasan terhadap individu dalam 

bidang apapun. Karakteristik ini berkaitan dengan aspek lain 

dalam pertumbuhan yaitu, pertumbuhan harus sustainable. 

Pertumbuhan harus memperhatikan bahwa tidak dapat 

mengeksploitasi seluruh sumber daya yang ada tanpa 

memperhatikan kelestariannya. 
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6. Mencukupi  

Islam tidak hanya menetapkan karakteristik tanggung jawab, 

namun tanggung jawab itu mampu mencakupi realisasi 

kecukupan bagi ummat manusia. Para ahli telah menetapkan 

bahwa dalam bidang pengalokasian harta dengan ukuran yang 

dapat mencukupi kebutuhan yang berupa pangan, sandang, 

dan papan dalam batas tertentu. 

7. Berfokus pada manusia (Ghayatuha al- insan) 

Dalam Islam pembangunan ekonomi sangat memperhatikan 

persoalan pembangunan yang lebih besar yaitu, pembangunan 

umat manusia. Fungsi utama dalam Islam merupakan 

membimbing manusia kearah yang benar serta tepat. Semua 

aspek yang berkaitan dengan pembangunan ekonomi harus 

dapat menyatu dengan pembangunan umat manusia secara 

keseluruhan. 

 

2.2 Tenaga Kerja  

2.2.1 Pengertian Tenaga Kerja 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), tenaga kerja adalah 

setiap orang yang mampu dalam melakukan perkerjaan untuk 

menghasilkan barang dan jasa guna memenuhi kebutuhan sendiri 

maupun untuk masyarakat. Batas umur kerja yang dianut oleh 

Indonesia adalah minimum umur 10 tahun dan tanpa batas 

maksimum. Menurut UU No.13 tahun 2003 Bab 1 pasal 1 ayat 2 

tenaga kerja merupakan setiap orang yang mampu melakukan 
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perkerjaan untuk menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi 

kebutuhan individu maupun masyarakat (Soleh, 2017).  

Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan 

pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi 

kebutuhan sendiri maupun masyarakat dan berusia 15 tahun ke atas 

(Sengka, Analisis Tenaga Kerja Sektoral di Kota Tomohon, 2015). 

Tenaga kerja atau man power terdiri dari angkatan kerja dan bukan 

angkatan kerja. Angkatan kerja yaitu golongan yang bekerja dan 

yang menganggur dan juga yang sedang mencari pekerjaan, 

sedangkan bukan angkatan kerja yaitu golongan yang bersekolah, 

golongan yang mengurus rumah tangga dan golongan lain-lain atau 

golongan penerima pendapatan. Ketiga golongan dalam kelompok 

bukan angkatan kerja ini sewaktu-waktu dapat menawarkan jasanya 

untuk bekerja (Simanjuntak, 2015). Konsep tenaga kerja sendiri 

diartikan sebagai penduduk dalam usia kerja yang siap melakukan 

pekerjaan, yaitu usia 16-65 tahun. 

Tenaga kerja merupakan penduduk umur kerja yang berusia 

15-64 tahun maupun jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara 

yang dapat memproduksi barang dan jasa serta jika ada permintaan 

terhadap tenga kerja mereka dan mereka mau berpartisipasi kedalam 

aktivitas tersebut (Mulyadi, 2017). Tenaga kerja adalah individu 

yang menawarkan keterampilan serta kemampuan untuk 

memproduksi barang dan jasa agar perusahaan dapat mencapai 

keuntungan serta individu tersebut akan memperoleh gaji atau upah 

yang sesuai dengan keterampilan yang dimiliki (Murti, 2014). 
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Tenaga kerja merupakan pembanguna nasional yang berupa 

faktor-faktor yang menentukan laju pertumbuhan perekonomian 

baik dalam kedudukannya sebagai tenaga kerja produktif ataupun 

konsumen. Ketidakseimbangan dalam penyebaran produk antar 

daerah maupun kota mengakibatkan tidak proporsinya penggunaan 

tenaga kerja secara regional maupun sektoral, sehingga dapat 

menghambat laju pertumbuhan ekonomi nasional ataupun daerah. 

Tenaga kerja merupakan faktor penting dalam proses produksi dari 

pada sarana produksi lain seperti bahan mentah, tanah dan air, 

dikarenakan masalah yang menggerakkan serta mengoperasikan 

seluruh sumber-sumber tersebut untuk dapat menghasilkan barang 

yang bernilai yang akan berpengaruh terhadap besaran PDRB di 

suatu daerah (Susanto, 2012). 

Tenaga kerja terdiri dari 2 kelompok yaitu kelompok 

Angkatan kerja dan bukan Angkatan kerja. Angkatan kerja yaitu 

tenaga kerja atau penduduk dalam umur kerja yang berkerja ataupun 

yang mempunyai perkerjaaan tetapi sementara tidak berkerja dan 

yang sedang mencari perkerjaan, sedangkan bukan Angkatan kerja 

adalah tenaga kerja atau penduduk dalam umur kerja tetapi tidak 

berkerja ataupun tidak mempunyai perkerjaan dan sedang tidak 

dalam mencari perkerjaaan. Jumlah Angkatan kerja yang berkerja 

merupakan gambaran kondisi dari lapangan kerja yang tersedia. 

Semakin bersar pertambahan lapangan kerja yang tersedia, maka 

menyebabkan meningkatnya total produksi di suatu negara, dimana 

salah satu indicator untuk melihat perkembangan ketenagaankerja di 
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Indonesia adalah Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). 

Tingkat partisipasi Angkatan kerja dedifinisikan sebagai yang 

menggambarkan jumlah Angkatan kerja suatu kelompok umur 

sebagai presentase penduduk dalam kelompok umur dengan 

membandingkan jumlah Angkatan kerja dengan jumlah tenaga kerja 

(Simanjuntak, 2015). 

 

2.2.2 Teori Permintaan Tenaga Kerja 

Permintaan tenaga kerja merupakan hubungan anatara 

tingkat upah serta jumlah pekerja yang dihendaki oleh pengusaha 

untuk diperkejakan. Permintaan tenaga kerja berbeda dengan 

permintaan barang dan jasa. konsumen membeli barang, karena 

barang tersebut dapat memberikan kegunaan (utility), akan tetapi 

pengusaha meminta seseorang sebagai tenaga kerja merupakan 

untuk memproduksi barang atau jasa untuk dijual atau pertambahan 

permintaan pengusahaa terhadap tenaga kerja bergantung pada 

permintaan tenaga kerja sangat tergantung pada kondisi 

perekonomian. Pada saat kondisi perekonomian sedang naik, maka 

permintaan terhadap tenaga kerja akan menjadi lebih tinggi, 

sedangkan pada saat perekonomian sedang turun, maka permintaan 

terhadap tenaga kerja akan ikut turun (Fordebi, 2016:234). 

 

2.2.3 Teori Penawaran Tenaga Kerja 

Penawaran tenaga kerja ditentukan oleh banyaknya 

penduduk di usia kerja yang menjadi angkatan kerja, semakin 
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banyak angkatan kerja maka penawaran terhadap tenaga kerja juga 

akan menjadi meningkat (Santoso, 2012).  Jumlah tenaga kerja yang 

disediakan bagi perekonomian bergantung pada tingkat jumlah 

penduduk, presentase jumlah penduduk yang masuk kedalam 

angakatan kerja serta jumlah jam kerja yang ditawarkan oleh 

angkatan kerja. Hal tersebut bergantung kepada besarnya jumlah 

upah pasar tersebut. Perubahan upah dapat menyebabkan pada 

opportunity cost waktu luang, maka menghabiskan waktu luang 

akan menjadi lebih mahal sehingga dapat mengurangi waktu luang 

serta menambah jam kerja ( Bonjas, 2016). 

 

2.2.4 Tenaga Kerja Dalam Tinjauan Ekonomi Islam  

Dalam Islam, tenaga kerja adalah segala bentuk usaha atau 

ihktiar yang dilakukan oleh anggota badan serta pikiran untuk 

mendapat upah yang seimbang atau pantas. Tenaga kerja adalah 

salah satu faktor produksi yang sangat penting. Karena, semua 

kekayaan alam tidak berguna jika tidak dimanfaatkan oleh manusia 

dan di proses oleh pekerja. Islam sangat mendorong umatnya untuk 

berkarya dan berproduksi, bahkan menjadikan sebuah kewajiban 

terhadap orang-orang yang mampu. Maka, dari itu Allah akan 

memberikan imbalan yang sesuai dengan amalan atau perkerjaan 

yang telah mereka lakukan. konsep tenaga kerja secara rinci dalam 

istilah sumber daya manusia (human resource) dimana didalamnya 

terkumpul semua keterampilan manusia yang dapat disumbangkan 

untuk memungkinkan proses produksi barang dan jasa (Rosyidi, 
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2014).  

Dalam Islam, manusia diciptakan oleh Allah tidak dengan 

sia-sia. Hakikat berkerja adalah tenaga dan pikiran yang dikeluarkan 

dari manusia untuk menghasilkam barang dan jasa dengan 

mengharap imbalan berupa uang. Pentingnya berkerja dalam Islam 

dijelaskan oleh firman Allah, dalam QS An- Najm ayat 39: 

نْسَانِ اِلَّْ مَ وَانَْ  ى لَّيْسَ لِلِْْ  ۘ  سَعى
Artinya: Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 

diusahakannya. 

Berdasarkan tafsir jalalain Qs. An-Najm ayat 39 (Dan 

bahwasanya) bahwasanya perkara yang sesungguhnya itu ialah 

(seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya) yaitu memperoleh kebaikan dari usahanya yang 

baik, maka dia tidak akan memperoleh kebaikan sedikit pun dari apa 

yang diusahakan oleh orang lain. Maka, untuk menghasilkan sesuatu 

harus dilakukan dengan kerja keras. Kesuksesan manusia dalam 

berusaha bergantung pada usaha kerasnya serta kesungguhannya 

(Forbedi, 2016). 

Islam memandang kerja sebagai unsur produksi yang 

didasari pada konsep istikhlaf,  dimana manusia dapat bertanggung 

jawab untuk kemakmuran dunia dan juga bertanggung jawab dalam 

mengembangkan harta yang dititpkan oleh Allah untuk memenuhi 

kebutuhan manusia. Islam memberikan aturan dalam mencari 

karunia-Nya melalui berkerja dengan selalu berpegang pada tata 

aturan syariat Islam, dengan kata lain tidak mencari rezeki dengan 
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cara dan hasil yang diharamkan. Perkerjaan yang halal akan 

menghasilkan imbalan yang halal pula. Hal ini dapat mingigatkan 

kembali pada esensi berkerja adalah sebagai bentuk ibadah yang 

mengharapkan keberkahan dunia maupun akhirat. Menetapkan 

tingkat upah memiliki dasar yang cukup berbeda-beda, seperti pada 

ekonomi konvensional dimana upah adalah hasiil dari kekuatan 

tawar perkerja dan konsep upah ini bergantung pada keseimbangan 

penawaran dan permintaan tenaga kerja. Pengaturan upah dalam 

Islam berbeda pandangan dengan ekonomi konvensional. Dalam 

ekonomi Islam tidak tergantung pada penawaran dan permintaan 

tenaga kerja. Namun, permintaan tenaga kerja tergantung pada 

kebutuhan perkerja yang didasarkan dengan nilai keadilan dan 

kejujuran serta melindungi kepentingan pengusaha dan perkerja 

(Huda, 2008).  

 

2.3 Tingkat Pendidikan 

2.3.1 Pengertian Tingkat Pendidikan 

Tingkat atau jenjang pendidikan adalah tahap pendidikan 

yang berkelanjutan dan ditetapkan berdasarkan tingkat 

perkembangan peserta didik, tingkat kerumitan bahan pengajaran 

dan cara menyajikan bahan pengajaran (Ihsan, 2010). Tingkat 

pendidikan adalah suatu proses jangka panjang dengan 

menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir, dimana mana 

tenaga kerja manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan 

teoritis untuk tujuan-tujuan umum. Ukuran dasar tingkat pendidikan 
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adalah kemampuan penduduk usia 10 tahun ke atas bisa baca 

ataupun tulis huruf latin dan huruf lainnya. Kemampuan baca dan 

tulis merupakan kemampuan intelektual minimum karena sebagian 

besar informasi dan ilmu pengetahuan diperoleh melalui membaca.  

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menjadi acuan 

untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia. Selain itu, dengan 

adanya peningkatan sektor pendidikan, seseorang dapat 

mengembangkan keterampilan maupun kemampuannya. Oleh 

karena itu, seseorang yang memiliki keterampilan yang tinggi akan 

cendrung berkerja dengan pendapatan yang tinggi juga, maka 

dengan adanya modal manusia yang berkualitas, kinerja ekonomi 

akan menjadi lebih baik juga. Pendidikan memiliki peran penting 

dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga 

hal tersebut akan berdampak kepada pertumbuhan ekonomi. 

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia perlu dilakukan 

perhitungan rate of retrun dari berbagai bentuk investasi terhadap 

sumber daya manusia yang dihasilkan ( Pramasari, 2018). 

 

2.3.2 Jenjang pendidikan 

Jenjang pendidikan merupakan suatu tahapan dalam 

pendidikan yang berkelanjutan serta ditetapkan berdasarkan tingkat 

perkembangan siswa dan tingkat kerumitan bahan pengajar serta tata 

cara menyajikan bahan pengajar. Menurut Undang-undang sistem 

pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, Bab 1 Pasal 1, jenjang 

pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetentukan 
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berdasarkan tingkat perkembangan siswa serta tujuan yang akan 

dicapai dan kemampuan yang akan di kembangkan. Jenjang 

pendidikan mencakup dua hal antara lain; kualifikasi pendidik serta 

latar belakang pendidik, kualifikasi pendidikan adalah suatu tingkat 

didikan seseorang yang akan diperoleh melalui sekolah (Irfan, 

2016). Pendidikan mempunyai peranan penting  untuk 

mempersiapkan generasi muda dalam memperdayakan kecerdsan 

emosional yang tinggi serta menguasai berbagai skill dengan baik 

(Syauqi, 2001). Menurut Tirtarahardja dan La Sulo, jenjang 

pendidikan meliputi : 

1. Jenjang Pendidikan Dasar, Pendidikan dasar dirancang untuk 

memberi kondisi dasar yang akan diperlukan bagi kehidupan 

sosial berupa pengembangan sikap, pengetahuan serta 

keterampilan. Jenjang pendidikan dasar juga berfungsi untuk 

mempersiapkan siswa sebagai persyaratan pendidikan 

tingkat menengah. 

2. Jenjang Pendidikan Menengah, Pendidikan menengah 

dirancang untuk melanjutkan serta memperluas pendidikan 

dasar dan menyiapkan siswa untuk menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kemampuan dalam mengadakan 

hubungan timbal bali dengan lingkungan sekitar. Jenjang 

pendidikan menengah berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan yang lebih lanjut dalam dunia kerja maupun 

perguruaan tinggi. Pendidikan menengah berbentuk sekolah 

menegah atas (SMA), sekolah menengah kejuruan (SMK), 
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dan madrasah aliyah (MAN). 

3. Jenjang pendidikan tinggi, Jenjang pendidikan tinggi atau 

perguruan tinggi adalah lanjutan dari pendidikan menegah 

yang dirancang untuk mempersiapkan siswa untuk menjadi 

anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik 

serta profesional untuk menerapkan maupun 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 

2.3.3 Tingkat Pendidikan Pondok Pesantren 

Lembaga Pendidikan pondok pesantren ini dimaksudkan 

untuk mengajari para santri belajar agama mulai dari tingkat dasar 

sampai tingkat lanjut. Masyarakat umum memandang pondok 

pesantren sebagai komunitas khusus yang ideal terutama dalam 

bidang kehidupan moral ataupun perilaku dan bahkan pondok 

pesantren dianggap sebagai tempat mencari ilmu dan mengabdi, 

tetapi pengertian ilmu menurut mereka tampak berbeda dengan 

pengertian ilmu dalam arti science. Bagi mereka, ilmu dipandang 

suci dan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari ajaran agama. 

Mereka selalu berfikir dalam kerangka keagamaan, artinya semua 

peristiwa empiris dipandang dalam struktur relevansinya dengan 

ajaran agama (Suprayogo,2012). 

Pondok Pesantren klasik dan modern dalam pengamatan 

penulis sebagai salah satu pondok pesantren dan sekaligus salah satu 

lembaga pedidikan yang ada di Indonesia (ini tidak bersifat ilmiah) 

dalam kehidupan sehari-hari terlihat semua berjalan seperti apa yang 
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diinginkan oleh pihak pengurus pondok pesantren, mereka hidup 

dalam nuansa yang islami, pola interaksi diantara para penghuni 

pondok pesantren terlihat sangat ramah dan semua berpedoman pada 

aturan yang telah disepakati (Mahpuddin, 2006). 

Dayah di Aceh merupakan lembaga pendidikan Islam yang 

bertujuan untuk membimbing peerta didik (Aneuk Dayah, santri) 

untuk dapat menjadi manusia yang berkepribadian Islam, yang 

sanggup menjadi umat yang berguna bagi bangsa dan nusa maupun 

agama.  Diharapkan dari dayah dapat melahirkan insan-insan yang 

menekankan pentingnya penerapan agama Islam yang merupakan 

pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari  jika ditinjau dari sudut 

historis kultural (A, Samad, 2020). 

Dayah di Aceh merupakan pusat pelatihan yang secara 

otomatis menjadi pusat budaya Islam yang disahkan oleh masyarakat 

di Aceh. Dayah dayah di aceh dapat dikatakan sebagai “Bapak” dari 

pendidikan Islam yang didirikan berdasarkan tuntutan serta 

kebutuhan zaman, yang mana dayah dilahirksan atas kesandaran 

kewajiban Islamiah yang menyebarkan serta mengembangkan 

agama Islam, sekaligus melahirkan calon-calon ulama dan ustazah. 

Sekarang Dayah telah berkembang pesat di Aceh, dari berbagai 

jenis. Dayah salafiyah (tradisional) masih bertahan dengan sistem 

pendidikan yang diwariskan turun-temurun dari satu generasi ke 

generasi (A, Samad, 2021). 
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2.3.4 Tingkat Pendidikan Dalam Tinjauan Ekonomi Islam 

Dalam Islam pendidikan sangat penting serta mendorong 

umatnya untuk mencari ilmu pengatahuan dimana pun. Islam 

menetapkan pakar ilmu pengetahuan pada peringkat yang tinggi. Hal 

ini telah disebutkan dalam ayat-ayat al-qur’an antara lain (Irfan, 

2016); 

Surah Al-Baqarah ayat 31 

بِ  وُْنِْ بَِِسْْاَۤءِ هىٰٓؤُلَْۤ 
كَةِ فَ قَالَ انَْْۢ ىِٕ

ۤ
تُمْ وَعَلَّمَ اىدَمَ الَْْسْْاَۤءَ كُلَّهَا ثَُُّ عَرَضَهُمْ عَلَى الْمَلى ءِ اِنْ كُن ْ

دِقِيَْ   صى

Artinya:  “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya 

kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah 

kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang 

orang-orang yang benar. 

 

Tujuan pendidikan dalam Islam yaitu menjadikan manusia 

sebagai manusia pengabdi kepada sang pencipta serta membangun 

dan mengelola alam semesta. Hal ini sudah disebutkan pada Qs Adh-

Dhariyat ayat 56 yaitu; 

نْسَ اِلَّْ ليَِ عْبُدُوْنِ   وَمَا خَلَقْتُ الِْْنَّ وَالِْْ

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan Jin dan manusia melainkan    

supaya mereka mengabdi kepada-Ku”. 
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Menurut Omar M. Al Tauny dalam bukunya yang berjudul 

filosofi pendidikan Islam, mengatakan bahwa tujuan asasi 

pendidikan Islam yaitu: 

1. Untuk membentuk karakter yang mulia. Maka dengan 

karakter yang mulia merupakan jiwa dari semua pendidikan 

Islam. 

2. Untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi kehidupan 

dunia maupun di akhirat. 

3. Untuk mempersiapkan siswa untuk memilihara pikiran 

ilmiah (scientific mind) serta keinginan untuk mencari dan 

menemukan sesuatu (curioty). 

4. Untuk mempersiapkan siswa untuk memperoleh 

keterampilan khusus yang sesuai dengan bakat dan 

kemampuan siswa. 

5. Untuk mempersiapkan siswa untu memiliki rasa tanggung 

jawab sebagai hamba Allah serta hidup sebagai makhluk 

social. 

6. Mengajak siswa untuk memahami kebijaksanaan pencipta 

alam semesta serta upaya untuk memanfaatkannya secara 

optimal.  

 

2.4 Pengeluaran Pemerintah 

2.4.1 Pengertian Pengeluaran Pemerintah 

Pengeluaran pemerintah (government expenditure) yaitu 

bagian dari kebijakan fiskal yaitu suatu tindakan pemerintah untuk 
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mengatur jalannya perekonomian dengan cara menentukan besarnya 

penerimaan dan pengeluaran pemerintah tiap tahunnya yang 

tercermin dalam dokumen APBN untuk nasional dan APBD untuk 

daerah/regional (Sukirno, 2013:146). Pengeluaran pemerintah dapat 

mencerminkan kebijakan pemerintah. Apabila pemerintah sudah 

menetapkan sebuah kebijakan untuk membeli barang dan jasa, 

pengeluaran pemerintah mencerminkan biaya yang harus 

dikeluarkan oleh pemerintah untuk dapat melaksanakan 

kebijakannya (Mangkoesubroto, 2008). Pengeluaran pemerintah 

merupakan pembelian faktor-faktor produksi serta pembelian 

produk. Peningkatan pengeluaran pemerintah berbanding lurus 

dengan peningkatan kebijakan perekonomian suatu negara ( Salhab 

dan Soedjono, 2012). 

Pengeluaran pemerintah diukur dari total belanja rutin dan 

belanja pembangunan yang dialokasikan dalam anggaran Negara. 

Semakin besar pengeluaran pemerintah daerah yang produktif maka 

semakin besar tingkat perekonomian suatu daerah. Salah satu 

pengeluaran pemerintah yang produktif adalah pengeluaran untuk 

investasi Pendidikan. Pada dasarnya pemerintah menjadi roda 

penggerak kegiatan ekonomi suatu daerah, karena pemerintah 

diharuskan untuk menghindari dan memperbaiki kegagalan pasar 

untuk tercapainya efesiensi pengeluaran. Pemerintah harus 

melakukan pemerataan melalui program perpajakan dan retribusi 

pendapatan untuk kelompok atau golongan masyarakat tertentu 

sehingga, pemerintah bisa menggunakan perangkat perpajakan, 
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pembelanjaan dan peraturan moneternya untuk menstabilitasi 

pertumbuhan ekonomi, mengurangi inflasi dan mengurangi 

pengangguran serta dapat meningkatnya pertumbuhan ekonomi 

secara keseluruhan (Rita Yunus, 2021). 

 

2.4.2 Teori Pengeluaran Pemerintah Mikro dan Makro 

Dalam teori ekonomi mikro, perkembangan pengeluaran 

pemerintah merupakan analisis fakktor-faktor yang dapat 

menimbulkan permintaan akan barang publik serta faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi tersedianya barang publik. Hubungan 

antara permintaan dan penawaran barang publik akan menentukan 

jumlah barang publik yang akan disediakan, maka akan 

menimbulkan permintaan terhadap barang lain. Perkembangan 

pengeluaran pemerintah dapat dipengaruhi beberapa faktor antara 

lain: 

1. Perubahan permintaan terhadap barang publik. 

2. Perubahan dari aktivitas pemerintah dalam menghasilkan 

barang publik serta perubahan dari gabungan dari faktor-

faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi. 

3. Perubahan kualitas barang publik. 

4. Perubahan harga faktor produksi (Azwar, 2016). 

Dalam teori ekonomi makro, pengeluaran pemerintah terdiri 

dari tiga bagian utama yang dapat di kelompokkan menjadi: 

1. Pengeluaran pemerintah untuk pembelian barang dan jasa. 
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2. Pengeluaran pemerintah untuk gaji pegawai. 

3. Pengeluaran pemerintah untuk transfer payment. 

Transfer payment bukan untuk pembelian barang dan jasa 

oleh pemerintah di pasar barang, akan tetapi mencatat pembayaran 

maupun pemberian langsung kepada masyarakat yang meliputi, 

pembayaran subsidi atau bantuan langsung kepada berbagai lapisan 

masyarakat, pembayaran pensiun, pembayaran bunga untuk 

pinjaman pemerintah kepada masyarakat. Transfer payment 

mempunyai pengaruh yang sama dengan bagian gaji pegawai 

meskipun secara administrasi keduanya berdeda (Azwar, 2016). 

 

2.4.3 Pengeluaran Pemerintah Dalam Tinjauan Ekonomi 

Islam 

Di dalam ekonomi Islam, pengeluaran pemerintah 

menduduki posisi paling utama karena hal tersebut berkaitan dengan 

pemenuhan kebutuhan setiap individu yang didalamnya terdapat 

kebutuhan primer, sekunder, dan tersier (al-hajat al-kamaliyah). 

Kebijakan fiskal sudah di praktikan pada masa Rasulullah dan 

Khulafaur Rasyidin, kemudian dikembangkan lagi oleh para ulama. 

Ibnu Khaldun berpendapat bahwa dalam suatu kondisi dimana untuk 

menyeimbangkan perekonomian suatu negara  perlu untuk 

melakukan pengurangan pajak serta meningkatkan pengeluaran 

pemerintah, karena pemerintahn digambarkan oleh Ibnu Khaldun 

sebagai pasar terbesar (Adiwarman, 2007). Adapun tujuan 
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pembelanjaan dalam pemerintah Islam yaitu: 

1. Pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan hajat manusia. 

2. Pengeluaran sebagai alat redistribusi kekayaan. 

3. Pengeluaran yang mengarah kepada permintaan efektif. 

4. Pengeluaran yang berkaitan dengan investasi maupun 

produksi. 

5. Pengeluaran yang bertujuan untuk menekan tingkat inflasi 

dengan kebijakan intervensi pasar. 

Kebijakan belanja umum pemerintah dalam sistem ekonomi 

Islam dikelompokkan menjadi tiga bagian antara lain: 

1. Belanja kebutuhan operasional pemerintah secara rutin. 

2. Belanja umum yang dapat dilakukan pemerintah apabila 

sumber dana yang masih tersedia. 

3. Belanja umum yang berkaitan dengan proyek yang telah 

disepakati oleh masyarakat. 

2.5 Penelitian Terkait 

Dalam pembahasan ini, peneliti mencantumkan beberapa 

penelitian yang dilakukan sebelumnya sebagai bahan rujukan dalam 

memperkuat teori yang telah dikemukakan dan untuk memperjelas 

perbedaan serta persamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya. Berikut akan diuraikan mengenai persamaan serta 

perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu: 

Heni, Lorentino, dan Rian (2017) melakukan penelitian 

Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja, Tingkat Pendidikan dan Jumlah 

Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten 
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Magelang Tahun 1996-2017. Metode analisis data yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda 

dengan model OLS (Ordinary Least Square). Data yang 

dikumpulakan adalah data sekunder, teknik pengumpulan data 

menggunakan studi dokumen yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) dalam kurun waktu 1996-2017. Variabel jumlah 

tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Magelang tahun 1996-2017. Sedangkan variabel tingkat 

pendidikan dan jumlah pengangguran tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Magelang tahun 1996-

2017. Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa keseluruhan 

variabel independen yang terdiri dari jumlah tenaga kerja, tingkat 

pendidikan dan jumlah pengangguran secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap nilai pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Magelang tahun 1996-2017. 

Yusra dan Hijri (2019) melakukan penelitian tentang 

Pengaruh Inflasi, Pengeluaran Pemerintah dan Ekspor Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder dengan tahun pengamatan selama 27 

tahun dari tahun 1990 sampai dengan tahun 2016. Penelitian ini 

menggunakan model Model Vactor Autogeression model (VAR).  

Inflasi memiliki korelasi positif dan tidak signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. Hal ini dapat dilihat dari pengujian Vector 

Auto Regression (VAR) yang menunjukkan bahwa t-hitung inflasi 

sebesar 0.78545 lebih kecil dari t-tabel penelitian sebesar 1.71387. 
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Pengeluarn Pemerintah memiliki korelasi positif dan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia selama priode penelitian. 

Hal ini dapat dilihat dari pengujian Vector Autoregression (VAR) 

dimana t-hitung inflasi sebesar 0.17392 lebih kecil dari t-tabel 

sebesar 1.71387. Ekspor memiliki korelasi negatif dan tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, hal ini dapat dilihat dari 

pengujian Vecto Autoregression (VAR) yang menunjukkan bahwa 

t-hitung ekspor sebesar -0.16093 < dari t-tabel sebesar 1.71387. 

Harita, Sri, dan Andi (2020) melakukan penelitian tentang 

Pengaruh Tenaga Kerja dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2004 sampai tahun 2018. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

regresi linear berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji f, dan uji koefisien 

determinasi (R2). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan dengan nilai 

koefisien sebesar 1,585 dan signifikan sebesar 0,022 < 0,05 

sedangkan variabel tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi dengan nilai koefisien sebesar -

4,317 dan signifikan sebesar 0,253 > 0,05. 

Budi dan Renta (2020) melakukan penelitian tentang 

Pengaruh Tenaga Kerja, IPM, dan Kemiskinanan Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Kota di Jwa Timur Tahun 2014-



 

41 
 

2018. Metode analisis penelitian ini menggunakan metode data 

panel analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini variabel 

bebas tenaga kerja, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan 

kemiskinan berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat 

pertumbuhan ekonomi selama tahun 2014- 2018 di kabupaten dan 

kota di Jawa Timur serta variabel bebas tenaga kerja, Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) dan kemiskinan berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel terikat pertumbuhan ekonomi selama 

tahun 2014- 2018 di kabupaten dan kota di Jawa Timur 

Andi Wahana (2020) melakukan penelitian tentang Pengaruh 

Investas, Tenaga Kerja, dan Pengerluaran Pemerintah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi dengan 

variabel bebas data kuantitatif dengan periode waktu pengamatan 

tahun 2020. Penanaman Modal Asing (PMA) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Propinsi Sulawesi 

Selatan.  Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Propinsi 

Sulawesi Selatan.  Penanaman tenaga kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Propinsi Sulawesi 

Selatan. Penanaman pengeluaran pemerintah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Propinsi Sulawesi 

Selatan 

Sri, dan Andi (2020) melakukan penelitian tentang Pengaruh 

Tingkat Pendidikan, Jumlah Penduduk, dan Pengeluaran Pemerintah 
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Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Batang Hari. Metode 

penelitian yang di digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kuantitatif dengan sumber data sekunder yang berasal dari 

publikasi Badan Pusat Statistik. Alat analisis yang digunakan adalah 

rumus pertumbuhan dan analisis regresi berganda. Dari hasil 

pengolahan pada data, dapat disimpulkan bahwa variabel Tingkat 

Pendidikan (X1) yang diukur dengan rata-rata lama sekolah, bahwa 

rata-rata lama sekolah masyarakat di Kabupaten Batang Hari periode 

2010-2019 yaitu 7,53 tahun. Pada variabel Jumlah Penduduk(X2), 

Rata-rata perkembangan jumlah penduduk setiap tahunnya di 

Kabupaten Batang Hari periode 2010-2019 sebesar 258.296 jiwa. 

Pada variabel Pengeluaran Pemerintah(X3), Rata-rata 

perkembangan jumlah pengeluaran pemerintah setiap tahunnya di 

Kabupaten Batang Hari periode 2010-2019 sebesar Rp 

966.870.289.592. Pada variabel Pertumbuhan Ekonomi(Y), Rata-

rata perkembangan pertumbuhan ekonomi setiap tahunnya di 

Kabupaten Batang Hari periode 2010-2019 sebesar 6, 37%. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terkait 

N

o 
Peneliti 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1 Heni, 

Lorentin

o, dan 

Rian  

(2017) 

Sampel: 

Kabupaten 

Magelang  

(1996-2019) 

Metode 

analisis:  

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Variabel 

dependen: 

Pertumbuh

an 

Ekonomi  

Variabel 

independen

:  

- Jumlah 

Tenaga 

Kerja 

- Tingkat 

Pendidi

kan 

- Jumlahp

engangg

uran 

Peneliti 

menemukan 

: 

Jumlah 

tenaga kerja 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

sedangkan 

tingkat 

pendidikan 

dan jumlah  

penganggura

n tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan  

Variable 

Dependen: 

Pertumbuh

an 

Ekonomi 

Variabel 

Independen

: 

- Jumlah 

tenaga 

kerja 

- Tingkat 

pendidi

kan 

Lokasi 

penelitian: 

Kabupate

n 

Magelang  

Variabel 

Independe

n: 

- Jumla

h 

penga

nggur

an 

- Pengel

uaran 

pemer

intah 
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Lanjutan- Tabel 2.1 

2 Yusra 

dan Hijri  

(2019) 

Sampel: 

Indonesia 

(1990-

2016) 

Metode 

analisis: 

vector 

Autogeressi

on model 

(VAr) 

Variabel 

dependen: 

Pertumbuh

an 

Ekonomi  

Variabel 

independen

:  

- Inflasi 

- Pengelu

aran 

Pemerin

tah 

Eksor 

Peneliti 

Menemuk

an:  

Inflasi, 

pengeluar

an 

pemerinta

h 

berpengar

uh positif 

terhadap 

pertumbu

han 

ekonomi 

di 

Indonesia 

sedangkan 

ekspor 

perpengar

uh 

negative 

terhadap 

pertumbu

han 

ekonomi 

di 

Indonesia 

Variabel 

dependen: 

Pertumbuha

n Ekonomi 

Variabel 

independen:  

- Jumlah 

Tenaga 

kerja 

Tingkat 

pendidikan 

Lokasi 

Penelitian: 

Indonesia 

Variabel 

independe

n:  

- Inflasi 

Ekspor  
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Lanjutan – Tabel 2.1 

No 
Penelit

i 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaa

n 

Penelitian 

3 Harita, 

Sri dan 

Andi 

(2020) 

Sampel: 

provinsi 

Sulawesi 

selatan 

(2004-

2018)  

Metode 

Analisi:  

Analisi 

Regeresi  

Linear 

Berganda 

Variabel 

Dependen: 

Pertumbuh

an 

Ekonomi 

Variabel 

Independen

: 

- Tenaga 

kerja 

- Pengelua

ran 

Pemerint

ah 

 

-  

Penulis 

menemuk

an: 

Pengeluar

an 

pemerinta

h 

berpengar

uh positif 

terhadap 

pertumbu

han 

ekonomi 

di 

provinsi 

Sulawesi 

selatan 

sedangkan 

tenaga 

kerja 

berpengar

uh 

negative 

terhadap 

pertumbu

han 

ekonomi 

Variable 

Dependen: 

Pertumbuha

n Ekonomi 

Variabel 

Independen

: 

- Tenaga 

Kerja 

Pengeluara

n 

Pemerintah 

Variable 

dependen: 

Tingkat 

Pendidikan 
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Lanjutan – Tabel 2.1 

No 
Penelit

i 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

4 Andi 

Wahan

a 

(2020) 

Sampel:  

24 

kabupaten/ 

kota di 

Provinsi 

Sulawesi 

Selatan 

Metode 

analisis: 

dianalisis 

mengguna

kan alat 

bantu 

Aplikasi 

SPSS 

Variabel 

dependen: 

Pertumbuh

an 

Ekonomi 

Variabel 

independe

n:  

Investasi 

Tenaga 

Kerja 

Pengeluara

n 

pemerintah 

Peneliti 

Menemuka

n: 

Penamana

m Modal 

Asing 

(PMA), 

Pemanama

n Modal 

dalam 

Negeri 

(PMDN), 

Penanaman 

tenaga 

kerja, dan 

pengeluara

n 

pemerintah 

berpengaru

h positif 

terhadap 

Provinsi 

Lampung. 

Variabel 

dependen:  

Pertumbuh

an 

Ekonomi 

Lokasi 

Penelitian: 

Di Provinsi 

Sulawesi  

Variabel 

independen:  

Tingkat 

pendidikan 
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Lanjutan – Tabel 2.1 

No 
Penelit

i 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

5 Sri dan 

Andi 

(2020) 

Sampel: 

Kabupaten 

Batang 

Hari 

(2010-

2019) 

Metode 

analisis:  

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Variabel 

dependen: 

Pertumbuh

an 

Ekonomi  

Variabel 

independe

n:  

Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah 

penduduk 

Pengeluara

n 

pemerintah  

Peneliti 

Menemuka

n: tingkat 

pendidikan 

jumlah 

penduduk 

dan 

pengeluara

n 

pemerintah 

berpengaru

h signifikan 

terhadap 

pertumbuh

an ekonomi 

di 

Kabupaten 

Batang.  

Variabel 

dependen: 

Pertumbuh

an 

Ekonomi 

Variabel 

independen

:  

Tingkat 

pendidikan 

Pengeluara

n 

pemerintah  

Lokasi 

Penelitian: 

Kabupaten 

Batang Hari 

Variabel 

independen:  

Jumlah 

Penduduk 

Sumber Data Diolah (2022) 
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2.6 Kerangka Pemikiran 

2.6.1 Hubungan antara Jumlah Tenaga Kerja dan 

Pertumbuhan Ekonomi 

Todaro (2010:54) pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan 

Angkatan Kerja (AK) secara tradisional dianggap menjadi sebagai 

salah satu faktor positif yang dapat memacu pertumbuhan ekonomi. 

Jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti akan menambah tingkat 

produksi, sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti 

ukuran pasar domestiknya lebih besar. Meski demikian hal tersebut 

masih dipertanyakan apakah benar laju pertumbuhan penduduk yang 

cepat benar-benar akan memberikan dampak positif atau negatif bagi 

pembangunan ekonominya.  

Meningkatnya tenaga kerja berarti meningkatnya ouput per 

orang yang diperkerjakan ataupun biasa disebut dengan 

produktivitas tenaga kerja. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila 

seorang berkerja maka akan berpengaruh dengan pendapatannya. 

Pendapatan yang meningkat akan mempengaruhi pada daya beli 

masyarakat yang meningkat pula sehingga, peningkatan jumlah 

tenaga kerja akan meningkatkan daya beli masyarakat yang pada 

akhirnya meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 5 Kota di Provinsi 

Aceh. Peningkatan tenaga kerja menjadi kontribusi utama dalam 

meningkatnya pertumbuhan ekonomi. Ketika pertumbuhan ekonomi 

meningkat maka jumlah tenaga kerja juga akan meningkat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Citra (2014) bahwa jumlah tenaga 

kerja berpengaruh positif terhadaap pertumbuhan ekonomi dan 
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penelitian yang dilakukan oleh Hellen dkk (2017) bahwa jumlah 

tenaga kerja berpengaruh secara langsung serta signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Budi dan Renta (2020) bahwa jumlah tenaga kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

yang dapat diartikan bahwa jumlah tenaga kerja mampu 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

2.6.2 Hubungan antara Tingkat Pendidikan dan 

Pertumbuhan Ekonomi 

Pendidikan memiliki peranan utama dalam membentuk 

kemampuan sebuah negara berkembang dengan menciptakan 

pengetahuan baru, menyerap teknologi modern, melahirkan tenaga-

tenaga ahli serta dapat mengembangkan kapasitas agar tercipta 

pertumbuhan serta pembangunan yang berkelanjutan. Teori yang 

berkaitan dengan pendidikan dan pertumbuhan ekonomi adalah 

Teori Modal Manusia. Dalam teori modal manusia menyebutkan 

bahwa pendidikan memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Apabila seseorang yang memiliki tingkat pendidikannya 

lebih tinggi, dan lamanya dalam menempuh pendidikan dapat 

memiliki pekerjaan dan upah yang lebih baik dibandingkan dengan 

tingkat pendidikannya yang lebih rendah. Apabila upah pekerja 

mencerminkan produktivitas, maka semakin banyak penduduk yang 

memiliki pendidikan tinggi, maka semakin tinggi produktivitas dan 

ekonomi nasional dapat meningkat (Simanjuntak dalam Indrasari, 

2009) 
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Apabila tingkat pendidikan tidak memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi artinya, tingkat pendidikan tidak 

selalu sesuai dengan kualitas perkerjaannya, sehingga orang yang 

berpendidikan tinggi ataupun rendah tidak berbeda produktivitasnya 

Dallam menangani perkerjaan yang sama. Teori ini juga 

menekankan bahwa dalam ekonomi modern angkatan kerja yang 

berkeahlian tinggi tidak begitu dibutuhkan lagi karena 

perkembangan teknologi yang sangar cepat dan proses produksi 

yang semakin dapat disederhakan. Sehingga, orang yang 

berpendidikan rendah tetapi mendapatkan pelatihan akan memiliki 

produktivitas relative sama dengan orang yang berpendidikan tinggi 

dan formal (Nugroho, 2014:196-197).  

Penelitian yang dilakukan oleh Riyan, dkk (2019) tingkat 

pendidikan berpengaruh posiitif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan Beberapa faktor yang 

menyebabkan perlunya mengembangkan tingkat pendidikan di 

dalam usaha untuk membangun suatu perekonomian adalah 

Pendidikan yang lebih tinggi memperluas pengetahuan masyarakat 

dan mempertinggi rasionalitas pemikiran mereka. Hal ini 

memungkinkan masyarakat mengambil langkah yang lebih rasional 

dalam bertindak atau mengambil keputusan, Pendidikan 

mengandalkan masyarakat mempelajari pengetahuan- pengetahuan 

teknis yang diperlukan untuk memimpin dan menjalankan 

perusahaan-perusahaan modern dan kegiatan-kegiatan modern 

lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri 
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dan Andi (2020) yang mengemukakan bahwa tingkat pendidikan 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

2.6.3 Hubungan antara Pengeluaran Pemrintah dan 

Pertumbuhan Ekonomi 

Menurut Mankiw (2007) pengeluaran pemerintah adalah 

salah satu komponen dalam permintaan agregat (aggregate demand), 

karena apabila pengeluaran pemerintah meningkat maka, 

permintaan agregat akan meningkat. Peranan pengeluaran 

pemerintah di negara berkembang sangat signifikan mengingat 

kemampuan dibidang swasta untuk untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi sangat terbatas, sehingga peranan pemerintah sangat 

penting dalam perekonomian. Peningkatan permintaan artinya 

terjadi pertumbuhan ekonomi, karena pertumbuhan ekonomi diukur 

oleh Produk Domestik Bruto (PDB). Secara garis besar pengeluaran 

pemerintah dan pertumbuhan ekonomi terdapat hubungan yang 

sejalan dengan peran di mana pemerintah dapat meningkatkan 

pertumbuhan. Peranan pemerintah yang harus dijalankan meliputi 

peranan alokasi, distribusi dan stabilisasi. Pengeluaran konsumsi 

pemerintah yang terlalu kecil akan merugikan pertumbuhan 

ekonomi, pengeluaran pemerintah yang proporsional akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hellen dkk (2017) bahwa 

pengeluaran pemerintah secara langsung tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini berbeda dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh M. Zahari (2017) yang menyatakan 

bahwa Pengeluaran Pemerintah berpengaruh secara signifikan dan 

positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jambi.  

Adapun skema kerangka pemikiran penelitian ini 

ditampilkan pada Gambar 2.1 

 

Gambar 2.1 

Skema Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.7 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan, maka yang menjadi 

hipotesis penelitian ini adalah: 

Pengeluaran Pemerintah (X3) 

 

Jumlah Tenaga Kerj (X1) 

 

Tingkat Pendidikan Santri (X2) 

 

 

Pertumbuhan 

Ekonomi (Y) 
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H0 : Jumlah tenaga kerja, tingkat pendidikan, dan pengeluaran 

pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi pada 5 Kota di Provinsi Aceh. 

Ha : Jumlah tenaga kerja, tingkat pendidikan, dan pengeluaran 

pemerintah berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi pada 5 Kota di Provinsi Aceh 

H0 : Jumlah tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi pada 5 Kota di Provinsi Aceh. 

Ha : Jumlah tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi pada 5 Kota di Provinsi Aceh. 

H0 : Tingkat Pendidikan santri tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi pada 5 Kota di Provinsi 

Aceh. 

Ha : Tingkat Pendidikan santri berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi pada 5 Kota di Provinsi Aceh. 

H0 : Pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi pada 5 Kota di Provinsi 

Aceh. 

Ha : Pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi pada 5 Kota di Provinsi Aceh. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu jenis penelitian 

yang menghasilkan temuan-temuan baru yang dapat dicapai 

(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur secara statistik 

atau cara lainnya dari suatu kuantifikasi (pengukuran). Penelitian 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif lebih memusatkan 

perhatian pada beberapa gejala yang mempunyai karakteristik 

tertentu di dalam kehidupan manusia, yaitu variabel. Dalam 

pendekatan kuantitatif, hakikat hubungan di antara variabel-variabel 

selanjutnya akan dianalisis dengan alat uji statistika serta 

menggunakan teori yang objektif (Jaya, 2020:12).  

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder, yaitu data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain dan 

dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data (Kuncoro, 2013). 

Data sekunder dengan kata lain merupakan data yang diperoleh 

dalam bentuk yang sudah jadi atau sudah dikumpulkan dari sumber 

lain dan diperoleh dari pihak lain seperti buku-buku literatur, 

catatan-catatan, data hasil publikasi pemerintah seperti laporan dari 
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Badan Pusat Statistik (BPS) atau sumber yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan secara 

kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang 

menggunakan analisis data numerik atau angka. Penelitian 

kuantitatif bertujuan untuk mengembangkan serta menggunakan 

model matematis, teori, dan hipotesis yang berkaitan dengan 

fenomena yang diselidiki oleh peneliti ( Suryani, Hendrayadi,  

2015:109).  

3.3 Operasional Variabel 

Operasional variable merupakan sifat yang akan dipelajari 

sehingga dapat menjadi variable yang diukur dalam penelitian 

(Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini variabel-variabel yang 

digunakan yaitu Pertumbuhan ekonomi (Y), jumlah penduduk (X1), 

tenaga kerja (X2), tingkat pendidikan (X3), dan pengeluaran 

pemerintah. Untuk memahami setiap variabel yang digunakan, maka 

diberikan definisi variabel sebagai berikut: 

3.3.1 Pertumbuhan Ekonomi (Y) 

Pertumbuhan ekonomi merupakan sebuah proses kenaikan 

produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk 

kenaikan pendapatan nasional, dengan adanya pertumbuhan 

ekonomi merupakan indikasi keberhasilan sebuah pembangunan 

ekonomi di suatu daerah tersebut. Variabel pertumbuhan ekonomi 
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dalam penelitian ini dinyatakan dalam persentase tahun 2016-2020 

yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS).  

3.3.2 Jumlah Tenaga Kerja  (X1) 

Seluruh penduduk dalam usia kerja yaitu minimal 15 tahun 

yang memproduksi barang dan jasa yang dinyatakan dalam jutaan 

jiwa pertahun. Penelitain ini menggunakan data jumlah tenaga kerja 

dalam bentuk tingkat partisipasi angkatan kerja. Variabel tenaga 

kerja pada 5 kota di Provinsi Aceh dalam penelitian ini dinyatakan 

dalam persentase tahun 2016-2020 yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS). 

3.3.3 Tingkat Pendidikan Santri (X2) 

Tingkat pendidikan merupakan tahap pendidikan yang 

berkelanjutan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan 

siswa, tingkat kerumitan bahan pengajaran serta cara penyajian 

bahan pengajaran. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan jumlah santri dibagi dengan jumlah penduduk pada 5 

kota di Provinsi Aceh tahun 2016-2020 yang diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik (BPS). 

3.3.4 Pengeluaran Pemerintah  

Pengeluaran pemerintah merupakan bagian dari kebijakan 

fiscal yaitu tindakan pemerintah untuk dapat mengatur jalannya 

perekonomian dengan cara menentukan besarnya penerimaan dan 

pengeluaran pemerintah setiap tahunnya. Variable yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pengeluaran pemerintah perkapita tahun 
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2016-2020 berupa total pengeluaran anggaran belanja pemerintah 

yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

Variabel 

penelitian 
Definisi pengukuran 

Pertumbuhan 

Ekonomi (Y) 

Pertumbuhan ekonomi merupakan 

sebuah proses kenaikan produksi 

suatu perekonomian yang 

diwujudkan dalam bentuk 

kenaikan pendapatan nasional, 

dengan adanya pertumbuhan 

ekonomi merupakan indikasi 

keberhasilan sebuah pembangunan 

ekonomi di suatu daerah tersebut. 

Variabel pertumbuhan ekonomi 

dalam penelitian ini dinyatakan 

dalam persentase tahun 2016-2020 

yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS).  

Presentase  

Tenaga 

Kerja (X1) 

Seluruh penduduk dalam usia kerja 

yaitu minimal 15 tahun yang 

memproduksi barang dan jasa 

yang dinyatakan dalam jutaan jiwa 

pertahun. Penelitain ini 

menggunakan data jumlah tenaga 

kerja dalam bentuk tingkat 

partisipasi angkatan kerja. 

Variabel tenaga kerja pada 5 kota 

di Provinsi Aceh dalam penelitian 

ini dinyatakan dalam persentase 

tahun 2016-2020 yang diperoleh 

dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

Presentase 

Sumber Data Diolah (2022) 
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Lanjutan Tabel – 3.1 

Variabel 

penelitian 
Definisi 

pengukuran 

Tingkat 

Pendidikan 

Santri (X2) 

Tingkat Pendidikan Santri 

merupakan tahap pendidikan yang 

berkelanjutan yang ditetapkan 

berdasarkan tingkat perkembangan 

siswa, tingkat kerumitan bahan 

pengajaran serta cara penyajian 

bahan pengajaran. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini 

merupakan jumlah santri dibagi 

dengan jumlah penduduk pada 5 

kota di Provinsi Aceh tahun 2016-

2020 yang diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik (BPS). 

Rasio 

Pengeluaran 

Pemerintah 

(X3) 

Pengeluaran pemerintah 

merupakan bagian dari kebijakan 

fiscal yaitu tindakan pemerintah 

untuk dapat mengatur jalannya 

perekonomian dengan cara 

menentukan besarnya penerimaan 

dan pengeluaran pemerintah setiap 

tahunnya. Variable yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

pengeluaran pemerintah perkapita 

tahun 2016-2020 berupa total 

pengeluaran anggaran belanja 

pemerintah yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik (BPS). 

 Juta Rupiah 
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3.4 Metode Analisis Data Panel 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan deskriptif kuantitatif, dengan penelitian studi kasus yang 

dipergunakan untuk mengumpulkan, mengolah dan kemudian 

menyajikan data observasi agar dengan mudah mendapat gambaran 

mengenai objek dari penelitian tersebut. Setelah melakukan 

observasi awal penulis menggunakan data 23 kab/kota Provinsi 

Aceh akan tetapi, data tersebut tidak berdistribusi normal maka, 

untuk itu penulis menggunakan data 5 Kota di provinsi Aceh. Untuk 

menguji pengaruh dari tenaga kerja, tingkat pendidikan, dan 

pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di 5 Kota 

provinsi Aceh, maka penulis menggunakan analisis data panel.  

Analisis data panel merupakan gabungan dari data time 

series dan data cross section (Gujarati, Porter, 2012:237). Data time 

series dalam penelitian ini adalah data yang diambil dari tahun 2016-

2020, sedangkan data cross section dalam penelitian ini merupakan 

data yang diperoleh dari 5 Kota di provinsi Aceh. Dalam analisis 

penelitian ini menggunakan aplikasi eviews untuk menjawab, 

menarik kesimpulan dan membuat keputusan berdasarkan analisis 

yang telah dilakukan, dengan fungsi persamaan data panel sebagai 

berikut: 
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 𝑃𝐸 = 𝛼𝑖𝑡 + 𝛽1𝑇𝐾𝑖𝑡 + 𝛽2𝑇𝑃𝑖𝑡 + 𝛽3𝑃𝑃𝑖𝑡 + µ𝑖𝑡 

Keterangan: 

PE     : Pertumbuhan ekonomi 

TK : Tenaga kerja 

TP     : Tingkat pendidikan Santri 

PP  : Pengeluaran pemerintah 

α    : Konstanta 

β1 - β3    : Koefesien regresi variable bebas 

µ   : Error term 

I   : 5 Kota di provinsi Aceh 

t    : Waktu 

Metode mengestimasi parameter data panel dapat 

menggunakan tiga model pendekatan, (Basuki dan Prawoto, 2016) 

antara lain: 

1. Common Effect Model (CEM), Common effect model (CEM) 

adalah pendekatan model data panel yang paling sederhana. 

Metode yang digunakan dalam CEM hanya dengan 

mengkombinasikan data time series dan cross section. Dalam 

mengestimasi teknik model CEM, terdapat 4 metode estimasi 

yang dapat digunakan, antara lain Ordinary Least Square 

(OLS), jika bersifat homoskedastik serta tidak ada cross-
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sectional correlation, Weighted Least Square (WLS), jika 

bersifat heteroskedastik serta tidak ada cross-sectional 

correlation, Seemingly Uncorrelated Regression (SUR), jika 

bersifat heteroskedastik serta ada cross-sectional correlation, 

dan yang terakhir metode Feasible Generalized Least Square 

(FGLS) dengan proses autoregressive (AR), jika bersifat 

heteroskedastik serta ada korelasi antar waktu pada 

residualnya. 

2. Fixed Effect Model (FEM), Fixed Effect Model (FEM) adalah 

pendekatan model dengan memperhatikan adanya perbedaan 

dari variable independen menurut individu. Dalam 

mengestimasi teknik model fixed effects terdapat 3 metode 

estimasi yang dapat dilakukan berdasarkan pada asumsi 

struktur matriks varians-kovarians residualnya. Metode 

estimasi parameter tersebut sama dengan yang digunakan 

dalam model CEM, akan tetapi tidak termasuk dengan 

Feasible Generalized Least Square (FGLS) dengan 

autoregressive (AR). 

3. Random Effect, Random Effect adalah pendekatan model ini 

dengan mengestimasi data panel dimana variable gangguan 

memiliki kemungkinan saling berhubungan antar waktu dan 

antar individu. Jika, dilihat dari struktur matriks varian 

covarian residualnya, maka terlihat bahwa komponen error 

dari model bersifat homokedastik serta terdapat korelasi 

antar waktu antara error dengan sektor yang sama 
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(equicorrelated). Metode yang tepat untuk mengestimasi 

model random effects adalah Generalized Least Squares 

(GLS) dengan asumsi homokedastik dan tidak ada cross-

sectional correlation. 

Metode regresi data panel dapat dipilih dengan menggunakan 

beberapa uji untuk dapat menentukan model yang paling tepat. Uji 

yang digunakan Antara lain: 

1. Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk mengetahui apakah model fixed 

effect model (FEM) lebih baik dari model common effect model 

(CEM). Uji Chow memiliki hipotesis dalam pengujiannya yaitu: 

H0: mengikuti model common effect  

H1: mengikuti model fixed effect 

Jika Fhitung > Ftabel pada α tertentu, maka hipotesis H0 ditolak 

sehingga yang terpilih adalah FEM 

2. Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk mengetahui apakah model 

fixed effect model (FEM) atau random effect yang paling tepat 

digunakan. Uji Hausman memiliki hipotesis dalam pengujiannya 

yaitu: 

H0: mengikuti model Random Effect  

H1: mengikuti model Fixed Effect 

Jika chi square hitung > dari chi square tabel, maka p-value 

signifikan, sehingga H0 ditolak. Maka fixed effect lebih tepat untuk 

digunakan. 
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3. Uji Langrage Multiple (LM) 

Apabila uji chow dan uji hausman menunjukkan bahwa 

model yang terpilih adalah common effect model dan random effect 

yang terpilih, maka perlu dilakukan uji Langrage Multiple (LM) 

untuk mengetahui model random effect atau common effect yang 

akan terpilih.  Uji Langrage Multiple (LM) memiliki hipotesis dalam 

pengujiannya yaitu:  

H0: mengikuti model Random Effect  

H1: mengikuti model common Effect 

Apabila nilai LM lebih besar dari nilai statistik chi-square, 

maka H0 ditolak. Artinya, estimasi yang tepat untuk model regresi 

data panel adalah Random Effect Model. 

 

3.5 Pengujian Hipotesis 

3.5.1 Uji Pengujian Signifikansi (Uji-F) 

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen yang terdapat dalam persamaan regresi secara simultan 

atau bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

Pada tingkat signifikasi 5% dengan kriteria pengujian yang 

digunakan sebagai berikut: 

1. H0 diterima dan H1 ditolak apabila F hitung < F tabel, yang 

artinya variabel penjelas secara serentak atau bersama-sama 

tidak mempengaruhi variabel yang dijelaskan secara 

signifikan. 
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2. H0 ditolak dan H1 diterima apabila F hitung > F tabel, yang 

artinya variabel penjelas secara serentak dan bersama-sama 

mempengaruhi variabel yang dijelaskan secara signifikan. 

 

3.5.2 Uji Pengujian Signifikan Parsial (Uji T) 

Uji signifikansi parameter individual (uji-t) dilakukan untuk 

melihat signifikansi dari pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

tidak terikat secara individual dan menganggap variabel independen 

lainnya konstan (Ghozali 2017). Hipotesis nol (H0) yang diuji adalah 

apakah parameter sama dengan nol. Implikasinya yaitu apakah 

variabel independen merupakan penjelasan penting bagi variabel tak 

bebas. Untuk hipotesis alternatif (Ha), parameter varaibel tidak sama 

dengan nol. 

Menetukan H0 dan Ha: 

H02: β1 = 0: berarti tenaga kerja tidak berdampak besar pada 

pertumbuhan ekonomi di 5 Kota Provinsi Aceh. 

Ha2: β1 = 0:  berarti tenaga kerja berdampak besar pada 

pertumbuhan ekonomi di 5 Kota Provinsi Aceh. 

H03: β2 = 0:  berarti tingkat pendidikan santri tidak berdampak 

besar pada pertumbuhan ekonomi di 5 Kota di 

Provinsi Aceh. 
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Ha3: β2 = 0:  berarti tingkat pendidikan santri tidak berdampak 

besar pada pertumbuhan ekonomi di 5 Kota di 

Provinsi Aceh. 

H04: β3 = 0:  berarti pengeluaran pemerintah tidak berdampak 

besar pada pertumbuhan ekonomi di 5 Kota di 

Provinsi Aceh. 

Ha4: β3 = 0:  berarti pengeluaran pemerintah berdampak besar 

pada pertumbuhan ekonomi di 5 Kota di Provinsi 

Aceh 

Tentukan kriteria untuk meneriman danmenolak pengujian. 

1. Jika t hitung > t tabel maka Ha2 diterima (H02 ditolak). 

2. Untuk nilai-P < 0,05, Ha2 diterima (H02 ditolak). H02 

diterima artinya tenaga kerja H02 ditolak, tetapi sebagian 

tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Dengan kata 

lain, tenaga kerja secara individual mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi  

3. jika t hitung > t tabel maka H03 diterima (Ha3 ditolak). 

H03 diterima. Artinya, tingkat pendidikan tidak memiliki 

dampak individual terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi 

H03 ditolak. Artinya, tingkat pendidikan memiliki dampak 

individual pada pertumbuhan ekonomi. 

4. Jika t hitung > t tabel maka H04 diterima (Ha4 ditolak). 

H04 diterima artinya pengeluaran pemerintah secara 
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individual tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi, sedangkan H04 ditolak artinya perngeluaran 

pemerintah secara individual berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

 

3.5.3 Uji Koefisien Determinasi (R-Squared) 

Koefisien determinasi sebagai alat ukur kebaikan (goodness 

of fit) dari persamaan regresi adalah dengan memberikan proposi 

atau persentase variasi total dalam variabel terikat Y yang dijelaskan 

oleh variabel bebas X. Koefisien determinasi majemuk dinyatakan 

dengan R2. Besarnya nilai R2 berada diantara 0 dan 1 yaitu 0 < R2 

< 1. Artinya, nilai koefisien determinasi berkisar dari 0 hingga 1 dan 

dimaksudkan untuk mengukur derajat kemampuan model dalam 

menjelaskan secara umum variasi variabel dependen dan 

pengaruhnya. Nilai R2 yang kecil berarti sangat sedikit variabel 

bebas yang dapat dijelaskan variasi variabel terikat. Nilai yang 

mendekati 1 berarti bahwa variabel bebas mengandung hampir 

semua informasi yang diperlukan untuk memperkirakan variasi 

variabel terikat (Zaenuddin, 2018:190).  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Statistika Deskriptif 

4.1.1 Pertumbuhan Ekonomi 

 Pertumbuhan ekonomi merupakan penambahan jumlah nilai 

dari PDRB yang mana salah satu indikator dalam mengukur 

pertumbuhan ekonomi adalah dilihat dari PDRB. PDRB merupakan 

jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit 

ekonomi (Ma’ruf, 2013). Pertumbuhan Ekonomi juga merupakan 

salah satu variabel independen dalam elitian ini. Dimana, persentase 

pertumbuhan ekonomi dari masing-masing kota dalam rentang 

waktu dari tahun 2016 sampai dengan 2020 yang dapat dilihat pada 

Gambar 4.1 berikut: 
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Gambar 4.1 

Persentase Pertumbuhan Ekonomi di 5 Kota Provinsi Aceh 

Tahun 2016-2020 

 

Gambar 4.1 menunjukkan Rata-rata pertumbuhan ekonomi 

di setiap 5 Kota di Provinsi Aceh selama lima tahun terakhir yaitu 

dari tahun 2016-2020. Berdasarkan Gambar 4.1 rata-rata 

pertumbuhan ekonomi tertinggi terlihat pada Kota Sabang yaitu 

sebesar 4,26 persen. Hal ini dikarnakan sebagian besar pertumbuhan 

ekonomi di Kota Sabang ini didominasi dari sector parawisata. 

Sedangkan rata rata persentase pertumbuhan ekonomi yang terendah 

adalah Kota Lhokseumawe. Pertumbuhan di daerah ini didominasi 

dari sector perdagangan. Pada saat terjadinya pandemic covid-19 

tahun 2020 pertumbuhan ekonomi di Kota Lhokseumawe menurun 
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karena pertumbuhan di daerah ini didominasi oleh sector 

perdagangan. 

4.1.2 Tenaga kerja 

Tenaga kerja adalah seluruh penduduk dalam usia kerja (15 

tahun keatas) yang potensial dapat memproduksi barang dan jasa 

atau tenaga kerja sebagai setiap orang yang mampu melakukan 

pekerjaan guna mengahsilkan barang atau jasa, untuk memenuhi 

kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat (Tyas, 2010:2). Tenaga 

kerja juga merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting 

untuk dapat mengahsilkan barang dan jasa. Tenaga kerja merupakan 

salah satu variabel independen dalam penelitian ini. Dimana, 

persentase tenaga kerja yang terserap dari masing-masing kota 

dalam rentang waktu dari tahun 2016 sampai dengan 2020 yang 

dapat dilihat pada Gambar 4.2  
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Gambar 4.2 

Persentase Tenaga Kerja di 5 Kota Provinsi Aceh Tahun 

2016-2020 

 

 Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan rata-rata tingkat 

partisipasi tenaga kerja di setiap 5 Kota di Provinsi Aceh selama 

enam tahun terakhir yaitu dari tahun 2016-2020. Berdasarkan 

Gambar 4.2 terlihat pada Kota yang memiliki rata-rata tingkat 

partisipasi angkatan kerja yang tertinggi adalah Kota Sabang yakni 

sebesar 70,07 persen. Hal ini disebabkan karena luasnya lapangan 

kerja yang ada dalam sektor pariwisata. Rata rata terendah tingkat 

partisipasi Angkatan kerja adalah Kota Banda Aceh yakni sebesar 

60,82 persen. Hal ini dikarenakan lapangan pekerjaan di Kota Banda 

Aceh sangat sempit dan pekerjaannya tidak sesuai dengan keahlian 

yang dimiliki oleh masyarakat setempat.  

60,82

70,07

66,14

60,91

63,06

56,00

58,00

60,00

62,00

64,00

66,00

68,00

70,00

72,00

Banda Aceh Sabang Langsa Lhokseumawe Subulussalam

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Tahun 
2016-2020



 

71 
 

4.1.3 Tingkat Pendidikan Santri 

Sistem pendidikan Indonesia terdiri dari beberapa tingkatan 

pendidikan. Tingkat pendidikan adalah suatu proses jangka panjang 

yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana 

tenaga kerja manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan 

teoritis untuk tujuan–tujuan umum. Ukuran dasar tingkat pendidikan 

adalah tahun sebelumnya. Perkembangan tersebut selalu dinyatakan 

dalam bentuk persentase perubahan pendapatan nasional pada suatu 

tahun tertentu dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Riyan, dkk, 

2018). Pendidikan merupakan salah satu modal dasar manusia yang 

harus dipenuhi untuk mencapai pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan. Pendidikan dapat menjadikan sumber daya manusia 

lebih cepat mengerti dan siap dalam menghadapi perubahan dan 

pembangunan suatu Negara. 
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Gambar 4.3 

Rasio Tingkat Pendidkan dan Jumlah Penduduk di Provinsi 

Aceh Tahun 2016-2020 

 

 

Berdasarkan Gambar 4.3 menunjukkan rata-rata rasio tingkat 

pendidikan di 5 kota di Provinsi Aceh selama lima tahun tersakhir 

yakni dari tahun 2016-2020. Berdasarkan Gambar 4.3 terlihat tingkat 

rasio tingkat pendidikan santri yang tertinggi adalah Kota 

Lhokseumawe sebesar 0,0636 sedangkan rasio tingkat Pendidikan 

santri yang terendah terlihat pada Kota Sabang sebesar 0,0141. 

4.1.4 Pengeluaran Pemerintah 

Pengeluaran pemerintah diukur dari total belanja rutin dan 

belanja pembangunan yang dialokasikan dalam anggaran Negara. 
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Semakin besar pengeluaran pemerintah daerah yang produktif maka 

semakin besar tingkat perekonomian suatu daerah. Pada penelitian 

ini dilIhat dari pengeluaran konsumsi pemerintah per kapita. 

Pengeluaran pemerintah mencerminkan kebijakan pemerintah. 

Apabila pemerintah telah menetapkan suatu kebijakan untuk 

membeli barang dan jasa, pengeluaran pemerintah mencerminkan 

biaya yang harus dikeluarkan oleh pemerintah untuk melaksanakan 

kebijakan tersebut (Yusra, dkk, 2019).  

Gambar 4.4 

Pengeluaran Pemerintah Tahun 2016-2020 

 

Berdasarkan Gambar 4.4 menunjukan rata-rata jumlah 

pengeluaran pemerintah di 5 Kota pada Provinsi Aceh dalam periode 

waktu 2016-2020. Rata- rata pengeluaran pemerintah per kapita 

tertinggi adalah Kota Lhokseumawe sebesar Rp234.693.000. Rata-
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rata Pengeluaran pemerintah per kapita terendah terlihat pada Kota 

Sabang yaitu sebesar Rp55.864.000 

4.2 Analisis Deskriptif 

Deskripsi variable statistic deskriptif yang digunakan dalam 

penelitian adalah nilai minimum, maksimum, mean, dan standar 

deviasi untuk variable survey. Statistika deskriptif menggambarkan 

karakteristik sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Statistic 

deskriptif selengkengnya dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut: 

 

Tabel 4.1 

Statistika Deskriptif Penelitian 

 

Sumber Data Diolah (2022) 

 

Data yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 

berjumlah 30 sampel yang terdiri dari 23 kabupaten/Kota di Provinsi 

Aceh tahun 2016 sampai 2020. Berdasarkan Tabel 4.1 dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y) nilai terendah yaitu -

3,39000 dan yang tertinggi yaitu 6,070000 sedangkan rata-

rata variabel Y adalah 3,176400 dengan standar deviasi 

Statistika Deskriptif Variabel Penelitian 

 Y LOG(X1) LOG(X2) LOG(X3) 

 Mean  3,176400  4,159934 -3,638237  11,34298 

 Median  4,390000  4,145830 -3,759302  11,34864 

 Maximum  6,070000  4,282206 -1,774902  11,83761 

 Minimum -3,390000  4,051437 -4,733004  10,99918 

 Std. Deviasi  2,753193  0,065543  0,711929  0,261412 

 Observations  25  25  25  25 
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sebesar 2,753193 

2. Variabel Tenaga Kerja (X1) nilai terendah yaitu 4,051437 

dan yang tertinggi 4,282206 yaitu sedangkan rata-rata 

variabel X1 adalah 4,159934 dengan standar deviasi sebesar 

0,065543 

3. Variabel Tingkat Pendidikan (X2) nilai terendah yaitu -

4,733004 dan yang tertinggi yaitu  -1,774902 sedangkan rata-

rata variabel X2 adalah -3,638237 dengan standar deviasi 

sebesar  0,711929 

4. Variabel Pengeluaran Pemerintah per kapita (X3) nilai 

terendah yaitu 10,99918 dan yang tertinggi yaitu  11,83761 

sedangkan rata-rata variabel X3 adalah 11,34298 dengan 

standar deviasi sebesar 0,261412 

 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan format yang menguji normalitas 

suatu distribusi data. Uji normalitas dapat digunakan untuk 

mengetahui apakah residual yang diperiksa berdistribusi normal. 

Untuk menguji apaka distribusi data normal atau tidak dapat dilihat 

pada Tabel 4.2 berikut: 
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Tabel 4.2 

Uji Normalitas 

  

Sumber Data Diolah (2022)           

 

Berdasarkan uji Jarque bera pada Tabel 4.2 Diperoleh bahwa 

nilai-nilai Asymp Siq. (0,157247) lebih besar > α (0,05) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal. 

4.3.2 Uji Multikolineritas 

Uji multikolineriatas bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

atau tidak adanya variable independen yang memiliki korelasi antar 

variable independen lain dalam satu model tersebut. Model regresi 

yang baik adalah model regresi yang didalam tidak terdapat korelasi 

diantara variable independen. Salah satu cara untuk dapat 

mengetahui multikolineritas dalam suatu model adalah dengan 

melihat koefisien korelasi hasil output computer. Jika terdapat 

koefisien korelasi yang lebih besar dari 0,8 maka terdapat gejala 

multikolineriatas. Berikut adalah hasil output koefisien dapat dilihat 

pada Tabel 4.3 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

uji normalitas 

Jarque-Bera 3,699871 

Probability 0,157247 
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Tabel 4.3 

Uji Multikoliniearitas 
 Y LOG(X1) LOG(X2) LOG(X3) 

Y  1.000000  0.118840 -0.228230 -0.123166 

LOG(X1)  0.118840  1.000000 -0.340712 -0.412064 

LOG(X2) -0.228230 -0.340712  1.000000 -0.058034 

LOG(X3) -0.123166 -0.412064 -0.058034  1.000000 

Sumber Data Diolah (2022) 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.3 menunjukkan hasil dari uji 

multikolineriatas dimana nilai koefesien antar variable berada 

dibawah 0,8. Nilai korelasi yang berada dibawah 0,8 

mengindinkasikan bahwa tidak terjadinya korelasi antara variable 

bebas. Pada model regresi ini mengidentifikasikan bahwa tidak 

terjadinya multikolineritas antar variable independent sehingga 

model persamaan regresi layak untuk digunakan dalam penelitian 

ini. 

 

4.4 Estimasi Metode Data Panel 

Regresi data panel dapat dilakukan pada tiga model yaitu; 

model efek umum (CEM), model efek tetap (FEM), dan model efek 

acak (REM). Setiap model memiliki kelebihan serta kekurangannya 

masing-masing. Pilihan model bergantung pada asumsi peneliti dan 

persyaratan pemrosesan data statistik yang benar yang dipenuhi 

untuk pertimbangan statistic. Maka, langkah pertama yang harus 

dilakukan adalah dengan memilih model dari ketiga model yang 

tersedia. Data panel yang dikumpulkan diregresi dalam model efek 

umum (CEM), model efek tetap (FEM), dan model efek acak (REM) 

Hasilnya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4,4 

Uji Pemilihan Model 

Uji Model Metode Probabilty Kesimpulan  

CEM dan FEM 

Chow Test 

Cross-section 

d f.  

4,17 

0,0027 
Fixed Eect 

Model (FEM) 

REM dan FEM 

Hausmant 

Test Cross-

section d f. 3 

0,0028 
Fixed Eect 

Model (FEM) 

CEM dan REM 

Lagrange 

Multiplier 

Test Cross-

section 0,84 

0,3593 

Common 

Effect Model 

(CEM) 

Sumber Data Diolah (2022) 

Pada Tabel 4,4 dapat dilihat bahwa setelah hasil dari model 

Common Effect Model (CEM) dan fixed effect model (FEM) 

diperoleh maka, selanjutnya dilakukan uji chow. Pengujian tersebut 

dibutuhkan untuk memilih model yang paling tepat diantara model 

Common Effect Model (CEM) dan fixed effect model (FEM), Hasil 

dari uji chow menunjukkan bahwa nilai probabilitasnya sebesar 

0,0027 yang artinya lebih kecil dari alpha (0,05), maka keputusannya 

adalah H1 diterima, Oleh karena itu model yang dipilih adalah model 

fixed effect model (FEM). 

Selanjutnya melakukan regresi dengan random effect model 

(REM), untuk menentukan model mana yang tepat antara random 

effect model (REM) dan fixed effect model (FEM). Hasil dari uji 

hausaman menunjukkan bahwa nilai probabilitasnya sebesar 0,0028 

yang berarti bahwa lebih kecil dari alpha (0,05), maka H1 diterima, 

oleh karena itu model yang dipilih adalah model  fixed effect model 
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(FEM).  Setelah melakukan Uji hausman namun belum dapat 

memilih model yang tepat untuk digunakn dalam penelitian ini 

maka, diperlukan uji lagrange multiplier untuk menentukan model 

yang akan dipilih, Berdasarkan uji lagrange multiplier diperoleh 

nilai probability sebesar 0,3593 artinya nilai tersebut lebih besar dari 

alpha (0,05). Maka H0 ditolak sehingga model yang dipilih adalah 

Common Effect Model (CEM). setelah melakukan pengujian untuk 

memilih dari 3 model maka, dapat disimpulkan bahwa model yang 

paling tepat untuk digunakan pada penelitian ini adalah model fixed 

effect model (FEM). 

   

4.5 Analisis Persamaan Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi panel adalah suatu analisis yang digunakan 

untuk dapat melihat pengaruh sebab akibat antar variabel 

independen dengan variabel dependen yang dianalisis berdasarkan 

data selang waktu dan silang, Analisis regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk melihat pengaruh dari jumlah tenaga kerja, 

tingkat pendidikan dan pengeluaran pemerintah terhadap 

pertumbuhan ekonomi di 5 Kota Provinsi Aceh, Regresi data panel 

dapat dilakukan dengan pendekatan tiga model analisis yaitu 

Command Effects Model, Fixed Effects Model dan Random Effects 

Model, Pemilihan model regresi dilakukan dengan pemenuhan 

syarat-syarat pengelohan data statistik yang benar, Berdasarkan 

pengujian ini maka metode estimasi yang dipilih adalah model fixed 
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Effects Model (FEM) dengan cross-section weights, Hasil model 

regresi ditunjukkan pada Tabel 4,5 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4,5 

Hasil Model Regresi 

 

Sumber Data Diolah (2022) 

 

Berdasarkan hasil regresi pada Tabel 4,5 di atas, dapat 

dirumuskan persamaan regresi adalah sebagai berikut: 

𝒀 = −𝟔, 𝟎𝟐𝟓𝟕𝟓𝟖 − 𝟐𝟏, 𝟐𝟓𝟎𝟔𝟑𝒍𝒐𝒈𝑿𝟏 − 𝟏, 𝟔𝟏𝟑𝟒𝟖𝟔𝒍𝒐𝒈𝑿𝟐 

+ 𝟖, 𝟎𝟖𝟕𝟐𝟏𝟓𝒍𝒐𝒈𝑿𝟑 + 𝛆 

Analisis terhadap persamaan regresi diatas adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil dari persamaan regresi diatas, diperoleh 

nilai konstanta sebesar -6, 025758 Hal ini menunjukkan 

bahwa, apabila kondisi semua variabel independen per 

Jumlah Tenaga Kerja (X1), Tingkat Pendidikan Santri (X2) 

dan Pengeluaran Pemerintah (X3) dianggap konstan, maka 

akan menurunkan pertumbuhan Ekonomi (Y) adalah sebesar 

6,02 persen 

2. Berdasarkan hasil dari persamaan regresi diatas variabel 

Tenaga Kerja (X1) memilik koefisien regresi sebesar -

21,2506 yaitu negatif, Maka, asumsi bahwa variabel lain 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -6,025758 16,02306 -0,376068 0,7115 

LOG(X1) -21,25063 4,911749 -4,326488 0,0022 

LOG(X2) -1,613486 1,010462 -1,596780 0,1123 

LOG(X3) 8,087215 1,493491 5,414976 0,0003 
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konstan, apabila variabel Tenaga Kerja (X1) naik satu satuan, 

sehingga Pertumbuhan Ekonomi (Y) akan menurun  sebesar 

21,25 persen. 

3. Berdasarkan hasil dari persamaan regresi diatas variabel 

Tingkat Pendidikan Santri (X2) memilik koefisien regresi 

sebesar -1,613486 yaitu negatif, Maka, asumsi bahwa 

variabel lain konstan, apabila variabel Tingkat Pendidikan 

(X2) naik satu satuan, sehingga Pertumbuhan Ekonomi (Y) 

akan menurun sebesar 1,61 persen. 

4. Berdasarkan hasil dari persamaan regresi diatas variabel 

Pengeluaran Pemerintah per kapita (X3) memilik koefisien 

regresi sebesar 8,087215 yaitu positif, Maka, asumsi bahwa 

variabel lain konstan, apabila variabel Pengeluaran 

Pemerintah (X3) naik satu satuan, sehingga Pertumbuhan 

Ekonomi (Y) akan meningkat sebesar 8,08 persen. 

 

4.6 Pengujian Hepotesis 

4.6.1 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (Adjusted R-Square) dilakukan untuk 

dapat melihat adanya hubungan yang sempurna ataupun tidak 

sempurna yang ditunjukkan oleh perubahan variabel Tenaga Kerja 

(X1), Tingkat Pendidikan Santri (X2) dan Pengeluaran Pemerintah 

(X3) yang diikuti oleh variabel dependen Pertumbuhan Ekonomi (Y) 

pada proporsi yang sama, Pengujian ini melihat nilai R Square (R2), 

Nilai koefisien determinasi yaitu antar 0 sampai dengan 1 serta 
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dengan nilai R Square (R2) yang kecil berarti bahwa kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan bahwa variasi 

variabel dependen sangat terbatas, Nilai yang mendekati 1 berarti 

bahwa variabel-variabel independen memberikan hamper semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksikan variabel 

dependen. 

Nilai yang dipakai dalam penelitian ini merupakannilai 

Adjusted R2, karena nilai ini dapat naik ataupun turun apabila satu 

variabel bebas ditambahkan kedalam model yang diuji, Nilai 

Adjusted R2 dapat dilihat pada Tabel 4.6  

Tabel 4.6 

Hasil Koefisien Determinasi 
Adjusted R-squared 0,562784 

Sumber Data Diolah (2022) 

 

 Berdasarkan Tabel 4.6 besar angka Adjusted R-Square 

adalah 0,562785 atau 56,27%. Hal ini menunjukkan bahwa 

presentase pengaruh variabel independen Tenaga Kerja (X1), 

Tingkat Pendidikan Santri (X2) dan Pengeluaran Pemerintah (X3) 

terhadap variabel dependen Pertumbuhan Ekonomi (Y) adalah 

sebesar 56,27%, Sedangkan sisanya 43,73 persen dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar dari model regresi dalam penelitian ini seperti 

variable inflasi, jumlah penduduk, IPM dll. 
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4.6.2 Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)  

Uji F pada penelitian ini merupakan uji yang dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen. Apakah Tenaga Kerja (X1), Tingkat Pendidikan (X2) dan 

Pengeluaran Pemerintah (X3) berpengaruh secara simultan atau 

bersama-sama terhadap variabel dependen Pertumbuhan Ekonomi 

(Y).  Hasil uji F dapat dilihat pada Tabel 4.7  

Tabel 4.7 

Hasil Uji F 

 

Sumber Data Diolah (2022) 

 

 Berdasarkan Tabel 4.7 hasil uji F dapat dilihat dari nilai 

probabilitasnya yaitu sebesar 0,002113 yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara Tenaga Kerja (X1), Tingkat Pendidikan (X2) dan 

Pengeluaran Pemerintah (X3) berpengaruh secara simultan atau 

bersama-sama terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y). 

 

4.6.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistika t) 

Uji t pada penelitian ini merupakan uji yang dilakukan untuk 

menguji hubungan variabel-variabel independen Tenaga Kerja (X1), 

Tingkat Pendidikan (X2) dan Pengeluaran Pemerintah (X3) dengan 

variabel dependen Pertumbuhan Ekonomi (Y). Jika, nilai 

probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka hasilnya signifikan berarti 

Prob(F-statistic) 0,002113 
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terdapat pengaruh dari variabel independen secara parsial atau secara 

sendiri-sendiri terhadap varaiabel dependen, Berikut ini merupakan 

hasi uji signifikan parameter individual ditunjukkan pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Variabel Probability 

X1 0,0022 

X2 0,1132 

X3 0,0003 

Sumber Data Diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.8 maka hasil uji t pada penelitian ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Variabel Tenaga Kerja (X1) 

Hasil pengujian analisisi regresi menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas sebesar 0,0022 artinya lebih kecil dari 0,05 maka 

H0 ditolak, Hal ini menunjukkan bahwa variabel Tenaga Kerja 

(X1)  berpengaruh secara parsial terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi (Y). 

2. Variabel Tingkat Pendidikan Santri (X2) 

Hasil pengujian analisisi regresi menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas sebesar 0,1132 artinya lebih besar dari 0,05 maka 

H1 diterima, Hal ini menunjukkan bahwa variabel Tingkat 

Pendidikan Santri (X2) tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y). 

3. Variabel Pengeluaran Pemerintah (X3) 

Hasil pengujian analisisi regresi menunjukkan bahwa nilai 
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probabilitas sebesar 0,0003 artinya lebih kecil dari 0,05 maka 

H0 ditolak, Hal ini menunjukkan bahwa variabel Pengeluaran 

Pemerintah per kapita (X3) berpengaruh secara parsial 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y). 

 

4.7 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.7.1 Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Ditinjau dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi menunjukkan 

bahwa nilai probabilitas sebesar 0,0022 yang lebih kecil dari alpha 

0,05 sehingga H0 ditolak, Hal ini menunjukkan bahwa Jumlah 

Tenaga Kerja (X1) berpengaruh secara parsial terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi (Y), Artinya bahwa Jumlah Tenaga Kerja berdampak 

signifikan terhadap pertumbuhan Ekonomi, Dari persamaan regresi 

berganda diketahui bahwa variabel tenaga kerja memiliki koefisien 

sebesar -21,25063. Belum optimalnya tenaga kerja disebabkan oleh 

sebagian besar masyarakat di 5 Kota pada Provinsi Aceh yaitu, Kota 

Banda Aceh, Kota Sabang, Kota Langsa, Kota Lhokseumawe dan 

Kota subulusalam bukanlah pegawai tetap sehingga banyak 

masyarakat di kota tersebut yang merupakan pegawai tidak tetap 

(serabutan) dan tidak terdaftar secara administrasi serta dengan 

adanya peralihan tenaga kerja manusia ke teknologi modern yang 

menyebabkan menurunnya tenaga kerja di 5 kota Provinsi Aceh. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Siti (2017) yang menyatakan bahwa jumlah tenaga kerja 
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berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Makasar 

dengan hasil tenaga kerja berpengaruh negative terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan karena tenaga kerja di 

Kota Makasar tidak semua berasal dari Kota Makasar, selain itu 

sebagian pekerja ditempatkan tidak sesuai dengan pendidikan dan 

keterampilan yang dimiliki. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Heni, Lorentino, dan Rian (2017) 

yang menyatakan bahwa jumlah tenaga kerja berpengaruh dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Heni, Lorentino, dan Rian (2017) yang menyatakan 

bahwa jumlah tenaga kerja berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini juga tidak sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rubidi dan Sasana (2017) 

yang menyatakan bahwa jumlah tenaga kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di wilayah 

Karesidenan Semarang.  

 Islam memandang kerja sebagai unsur produksi yang 

didasari pada konsep istikhlaf, dimana manusia dapat bertanggung 

jawab untuk kemakmuran dunia dan juga bertanggung jawab dalam 

mengembangkan harta yang dititpkan oleh Allah untuk memenuhi 

kebutuhan manusia, Islam memberikan aturan dalam mencari 

karunia-Nya melalui berkerja dengan selalu berpegang pada tata 

aturan syariat Islam, dengan kata lain tidak mencari rezeki dengan 

cara dan hasil yang diharamkan, Perkerjaan yang halal akan 
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menghasilkan imbalan yang halal pula. Dalam Islam, jumlah tenaga 

kerja adalah unit yang secara bertanggung jawab mengelola misi 

Allah dan menghasilkan hal-hal yang berguna atau maslahah, Islam 

menekankan pada kebahagiaan pekerja dan pengusaha, namun perlu 

adanya kerja sama antara kedua pihak ini untuk menjaga hubungan 

dengan sesama muslim untuk kepentingan kedua belah pihak 

(Hijriah dan Adiba, 2019). Islam mendukung umatnya dengan 

menjadi pekerja yang produktif. Hal ini membantu pemerintah 

mengambil langkah-langkah kebijakan menuju pemerataan 

pekerjaan. 

 

4.7.2 Pengaruh Tingkat Pendidikan Santri Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Ditinjau dalam perspektif 

Ekonomi Islam 

Berdasarkan hasil pengujian analisisi regresi menunjukkan 

bahwa nilai probabilitas sebesar 0,1132 artinya lebih besar dari 0,05 

maka H1 diterima, Hal ini menunjukkan bahwa variabel Tingkat 

Pendidikan Santri (X2) tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi (Y), Artinya tingkat pendidikan tidak 

meberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 5 

Kota Provinsi Aceh, Hasil dari analisis regresi pada variabel tingkat 

pendidikan memiliki nilai koefisien regresi sebesar -1,613486, yaitu 

negatif sehingga dapat diartikan bahwa tingkat pendidikan 

berpengaruh negatif  terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi di 

5 Kota Provinsi Aceh. Jika tingkat Pendidikan naik satu satuan 
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maka, pertumbuhan ekonomi pada 5 kota Provinsi Aceh akan turun 

sebesar satu satuan. Hal ini desebabkan karena kurangnya kesadaran 

terhadap kepentingan pendidikan yang akan sangat berpengaruh 

terhadap produktivitas dan sumber daya manusia. Tingkat 

pendidikan menurunkan pertumbuhan ekonomi dikarenakan adanya 

ketidaksesuaian antara kualifikasi lulusan dengan pekerjaan yang 

ada, sehingga ketidaksesuaian tersebut berdampak pada rendahnya 

produktivitas. Selain itu, masih belum sesuainya pendidikan dengan 

kebutuhan pasar tenaga kerja.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Novitasari 

(2019) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh 

negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Menurutnya, hal tersebut 

disebabkan oleh adanya ketidaksesuaian antara kualifikasi lulusan 

dengan lowongan pekerjaan yang tersedia. Penelitian ini juga  

dengan penelitian yang dilakukan oleh Heni (2019) yang 

menyatakan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri dan Andi (2020) 

yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian yang dilakukan oleh 

Citra (2014) menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh 

secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Dalam Islam pendidikan sangat penting serta mendorong 

umatnya untuk mencari ilmu pengatahuan dimana pun, Islam 

menetapkan pakar ilmu pengetahuan pada peringkat yang tinggi, Hal 
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ini telah disebutkan dalam ayat-ayat al-qur’an antara lain (Irfan, 

2016), Islam juga menegaskan bahwa negara harus menjamin 

pendidikan dengan menyediakan tenaga pengajar (guru/dosen), 

tempat pendidikan dan berbagai fasilitas yang dibutuhkan untuk 

penyelenggaraannya, Jaminan akan pendidikan ini juga termasuk 

jaminan hidup yang layak bagi para guru, Pada masa Khalifah 

„Umar ibn al-Khattab, seorang guru diberi gaji 15 dinar setiap 

bulannya, Di jaman kejayaan Islam dulu, sumber- sumber ekonomi 

terutama dari sumber daya alam, juga produksi barang dan jasa serta 

perkembangan sains dan teknologi belum semaju dan sebanyak 

seperti sekarang ini, Akan tetapi jaminan pendidikan gratis dengan 

berbagai fasilitasnya, serta taraf hidup para guru jauh lebih baik pada 

masa Islam dibandingkan masa hegemoni ekonomi Kapitalis 

sekarang, Karena terpenuhinya hak pendidikan menjadi modal dasar 

bagi seseorang mencari nafkah bagi diri dan keluarganya, serta untuk 

meningkatkan kekayaannya, Lebih penting melalui pendidikan 

tercetak sumber daya manusia yang handal sehingga dapat 

berkontribusi maksimal dalam perekonomian. 

4.7.3 Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Ditinjau dalam Persepktif 

Ekonomi Islam 

Hasil pengujian analisisi regresi menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas sebesar 0,0003 artinya lebih kecil dari 0,05 maka H0 

ditolak, Hal ini menunjukkan bahwa variabel Pengeluaran 

Pemerintah per kapita (X3) berpengaruh secara parsial terhadap 
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Pertumbuhan Ekonomi (Y). Hasil dari analisis regresi pada variabel 

pengeluaran pemerintah per kapita memiliki nilai koefisien regresi 

sebesar 8,087215 yaitu positif terhadap pertumbuhan ekonomi, 

artinya tinggi/rendahnya pengeluaran pemerintah akan memberikan 

pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi pada 5 Kota di 

Provinsi Aceh.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori pengeluaran 

pemerintah merupakan bagian dari kebijakan fiskal yakni suatu 

tindakan pemerintah untuk mengatur jalannya sebuah perekonomian 

dengan cara menentukan besarnya penerimaan dan pengeluaran 

pemerintah tiap tahun serta untuk menstabilkan harga, tingkat output 

maupun kesempatan kerja sehingga dapat memcu pertumbuhan 

ekonomi (Sukirno, 2011). Pada dasarnya setiap pengeluaran 

pemerintah dilakukan atas landasan prinsip optimalisasi 

pemanfaatan dana untuk mencapai sasaran- sasaran yang ditetapkan 

seperti peningkatan pelayanan masyarakat, pembinaan dan 

pengawasan pelaksanaan pembangunan dan terpeliharanya berbagai 

asset Negara. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Harita, Sri, dan Andi (2020) yang menyatkan bahwa 

pengeluaran pemerintah berpengaruh secara positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Juliard (2017) yang menyatakan bahwa pengeluaran 

pemerintah berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
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pertumbuhan ekonomi. Artinya jika pengeluaran pemerintah 

meingkat maka pertumbuhan ekonomi juga akan meningkat. 

penelitian yang dilakukan oleh Anitasari, dkk (2015) menyatakan 

bahwa pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap pertumbuhan ekonomi serta penelitian yang dilakukakan 

oleh citra (2014) menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah 

berpengaruh secara positif terhadap peneingkatan pertumbuhan 

ekonomi. 

Di dalam ekonomi Islam, pengeluaran pemerintah menduduki 

posisi paling utama karena hal tersebut berkaitan dengan pemenuhan 

kebutuhan setiap individu yang didalamnya terdapat kebutuhan 

primer, sekunder, dan tersier (al-hajat al-kamaliyah), Kebijakan 

fiskal sudah di praktikan pada masa Rasulullah dan Khulafaur 

Rasyidin, kemudian dikembangkan lagi oleh para ulama, Ibnu 

Khaldun berpendapat bahwa dalam suatu kondisi dimana untuk 

menyeimbangkan perekonomian suatu negara  perlu untuk 

melakukan pengurangan pajak serta meningkatkan pengeluaran 

pemerintah, karena pemerintahn digambarkan oleh Ibnu Khaldun 

sebagai pasar terbesar (Adiwarman, 2007). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

diperoleh, maka dapat dikatakan kesimpulan jawaban dari 

perumusan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Tenaga Kerja, Tingkat Pendidikan Santri dan Pengeluaran 

Pemerintah per kapita berpengaruh secara simultan atau 

bersama-sama terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi 

Aceh. 

2. Variabel Tenaga Kerja berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi, Artinya bahwa Jumlah 

tenaga kerja berdampak secara signifikan terhadap 

pertumbuhan Ekonomi. 

3. variabel Tingkat Pendidikan Santri berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada 5 Kota 

di Provinsi Aceh, Artinya Hal ini menunjukkan bahwa 

kurangnya kesadaran terhadap kepentingan pendidikan yang 

akan berpengaruh terhadap sumber daya manusia. 

4. Variabel Pengeluaran Pemerintah per kapita berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada 5 

Kota di Provinsi Aceh, Artinya jika pengeluaran pemerintah 

meningkat maka akan memberikan pengaruh terhadap 

tingkat pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh. 
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5.2 Saran  

1. Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi disarankan bagi 

pemerintah untuk meningktakan lapangan perkerjaan karena 

dengan meningkatnya jumlah tenaga kerja maka pertumbuhan 

ekonomi juga akan meningkat. 

2. Perlu adanya kesadaran setiap masyarakat untuk 

meningkatkan kualitas diri dan menambah wawasan dengan 

melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi maupun 

mengikuti berbagai seminar atau workshop yang berkaitan 

dengan pendidikan maupun pekerjaan tertentu. 

3. Bagi pihak swasta diharapkan mampu meningkatkan lapangan 

usaha baru agar dapat menyerap lebih banyak tenaga kerja dan 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja pada 5 Kota di 

Provinsi Aceh. 

4. Hasil survei ini diharapkan dapat memberikan solusi atau 

pedoman kepada Pemerintah  5 Kota Provinsi Aceh untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi guna mencapai 

kesejahteraan masyarakat. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1, Tabulasi Data Penelitian 

Kabupaten  Tahun 
Pertumbuhan 
Ekonomi (%) 

Jumlah 
Tenaga 
Kerja 
(%) 

Tingkat 
Pendidikan 

(rasio) 

Pengeluaran 
Pemerintah Per 

Kapita 

Banda Aceh  2016 5,93 61,05 0,0158 Rp184.232.400 

  2017 3,39 60,45 0,0159 Rp210.705.000 

  2018 4,45 59,94 0,0152 Rp216.320.000 

  2019 4,13 61,13 0,0115 Rp219.087.400 

  2020 -3,39 61,54 0,0233 Rp198.173.400 

Sabang  2016 4,85 71,42 0,0132 Rp54.892.200 

  2017 6,07 69,52 0,0088 Rp55.168.900 

  2018 5,87 65,48 0,0149 Rp52.785.000 

  2019 5,82 72,40 0,0135 Rp51.559.000 

  2020 -1,29 71,55 0,0202 Rp64.917.000 

Langsa  2016 4,49 63,43 0,1413 Rp167.763.100 

  2017 4,43 70,84 0,0139 Rp167.890.500 

  2018 4,33 62,59 0,0217 Rp254.330.300 

  2019 4,39 67,24 0,0227 Rp189.811.200 

  2020 -1,12 66,58 0,0255 Rp215.913.900 

Lhokseumawe 2016 -1,52 59,38 0,0290 Rp219.228.800 

  2017 2,19 62,60 0,1695 Rp228.405.500 

  2018 3,78 57,48 0,0425 Rp256.083.200 

  2019 3,98 61,94 0,0330 Rp236.945.800 

  2020 -1,80 63,17 0,0441 Rp232.800.800 

Subulussalam  2016 4,69 65,90 0,0379 Rp90.847.400 

  2017 4,93 61,85 0,0367 Rp104.290.900 

  2018 4,42 58,93 0,0364 Rp134.082.700 

  2019 4,42 64,43 0,0352 Rp113.979.900 

  2020 1,97 64,18 0,0488 Rp149.927.300 
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Lampiran 2.Uji Normalitas 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2016 2020

Observations 25

Mean      -2.84e-16

Median   0.726043

Maximum  2.992913

Minimum -4.697106

Std. Dev.   2.245155

Skewness  -0.932082

Kurtosis   2.722930

Jarque-Bera  3.699871

Probability  0.157247


 
Sumber: output Eviews 10 (diolah 2022). 

 

Lampiran 3. Uji Multikoliineritas 

 

 Y LOG(X1) LOG(X2) LOG(X4) 

Y 1 0.116131 -0.019010 0.199080 

LOG(X1) 0.116131 1 -0.174326 0.071183 

LOG(X2) -0.019010 -0.174326 1 0.501480 

LOG(X4) 0.199080 0.071183 0.501480 1 

 

Sumber: output Eviews 10 (diolah 2022) 
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Lampiran 4. Uji Regresi (3 Model) 

Model CEM 

 

Dependent Variable: Y  

Method: Panel EGLS (Cross-section weights) 

Date: 08/19/22   Time: 05:09  

Sample: 2016 2020   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 5  

Total panel (balanced) observations: 25 

Linear estimation after one-step weighting matrix 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 25.84066 48.27069 0.535328 0.5980 

LOG(X1) -2.301475 9.151581 -0.251484 0.8039 

LOG(X2) -0.789720 0.879097 -0.898332 0.3792 

LOG(X3) -1.375694 2.166688 -0.634930 0.5323 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.048797     Mean dependent var 3.695106 

Adjusted R-squared -0.087089     S.D. dependent var 3.219606 

S.E. of regression 2.792752     Sum squared resid 163.7888 

F-statistic 0.359103     Durbin-Watson stat 1.384792 

Prob(F-statistic) 0.783110    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.049509     Mean dependent var 3.176400 

Sum squared resid 172.9150     Durbin-Watson stat 1.407706 
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Lanjutan –Lampiran 4 

Model FEM 

 

Dependent Variable: Y  

Method: Panel EGLS (Cross-section weights) 

Date: 08/19/22   Time: 05:10  

Sample: 2016 2020   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 5  

Total panel (balanced) observations: 25 

Linear estimation after one-step weighting matrix 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -6.025758 20.17637 -0.298654 0.7688 

LOG(X1) -21.25063 5.885960 -3.610392 0.0022 

LOG(X2) -1.613486 0.966128 -1.670055 0.1132 

LOG(X3) 8.087215 1.784096 4.532948 0.0003 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables) 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.690305     Mean dependent var 7.467140 

Adjusted R-squared 0.562784     S.D. dependent var 10.35748 

S.E. of regression 2.667641     Sum squared resid 120.9773 

F-statistic 5.413251     Durbin-Watson stat 1.874805 

Prob(F-statistic) 0.002113    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.269912     Mean dependent var 3.176400 

Sum squared resid 132.8188     Durbin-Watson stat 1.808072 
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Model REM 

 
 

Dependent Variable: Y  

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 08/19/22   Time: 05:12  

Sample: 2016 2020   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 5  

Total panel (balanced) observations: 25 

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 24.01604 57.75358 0.415836 0.6817 

LOG(X1) -2.344720 10.81152 -0.216872 0.8304 

LOG(X2) -0.913473 0.982609 -0.929641 0.3631 

LOG(X3) -1.270318 2.722183 -0.466654 0.6456 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.881013 0.0922 

Idiosyncratic random 2.764451 0.9078 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.050285     Mean dependent var 2.586778 

Adjusted R-squared -0.085388     S.D. dependent var 2.681856 

S.E. of regression 2.794011     Sum squared resid 163.9364 

F-statistic 0.370633     Durbin-Watson stat 1.485299 

Prob(F-statistic) 0.774987    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.068646     Mean dependent var 3.176400 

Sum squared resid 169.4336     Durbin-Watson stat 1.437109 
     
     

 

Sumber: ouput Eviews 10 (diolah 2022) 
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Lampiran 5. Hasil Pengujian Regresi 

Uji Chow 

 

Redundant Fixed Effects Tests  

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects 
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 6.294163 (4,17) 0.0027 
     
          

Cross-section fixed effects test equation: 

Dependent Variable: Y  

Method: Panel EGLS (Cross-section weights) 

Date: 08/18/22   Time: 19:45  

Sample: 2016 2020   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 5  

Total panel (balanced) observations: 25 

Use pre-specified GLS weights  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 6.431948 26.25567 0.244974 0.8089 

LOG(X1) -9.502848 6.439465 -1.475720 0.1549 

LOG(X2) -1.324756 0.967776 -1.368866 0.1855 

LOG(X3) 2.920164 1.823662 1.601264 0.1243 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.231654     Mean dependent var 7.467140 

Adjusted R-squared 0.121890     S.D. dependent var 10.35748 

S.E. of regression 3.780540     Sum squared resid 300.1421 

F-statistic 2.110473     Durbin-Watson stat 1.052558 

Prob(F-statistic) 0.129369    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared -0.603107     Mean dependent var 3.176400 

Sum squared resid 291.6400     Durbin-Watson stat 0.804876 
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Uji Hausman 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects 
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 14.116535 3 0.0028 
     
          

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     LOG(X1) -27.665840 -2.344720 192.019655 0.0677 

LOG(X2) -1.120714 -0.913473 0.582218 0.7859 

LOG(X3) 9.165348 -1.270318 22.869804 0.0291 
     
          

Cross-section random effects test equation: 

Dependent Variable: Y  

Method: Panel Least Squares  

Date: 08/18/22   Time: 00:27  

Sample: 2016 2020   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 5  

Total panel (balanced) observations: 25 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 10.22470 61.95956 0.165022 0.8709 

LOG(X1) -27.66584 17.57580 -1.574087 0.1339 

LOG(X2) -1.120714 1.244081 -0.900837 0.3803 

LOG(X3) 9.165348 5.502734 1.665599 0.1141 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables) 
     
     R-squared 0.285862     Mean dependent var 3.176400 

Adjusted R-squared -0.008194     S.D. dependent var 2.753193 

S.E. of regression 2.764451     Akaike info criterion 5.125898 

Sum squared resid 129.9172     Schwarz criterion 5.515939 

Log likelihood -56.07373     Hannan-Quinn criter. 5.234079 

F-statistic 0.972134     Durbin-Watson stat 1.854286 

Prob(F-statistic) 0.481708    
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Uji LM 

 

 

 

 

 

 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  0.840424  18.98599  19.82642

(0.3593) (0.0000) (0.0000)

Honda -0.916747  4.357292  2.432833

(0.8204) (0.0000) (0.0075)

King-Wu -0.916747  4.357292  2.432833

(0.8204) (0.0000) (0.0075)

Standardized Honda -0.207666  5.013246  0.844655

(0.5823) (0.0000) (0.1992)

Standardized King-Wu -0.207666  5.013246  0.844655

(0.5823) (0.0000) (0.1992)

Gourieroux, et al. -- --  18.98599

(0.0000)


